UPAYA GURU DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR MEMBACA AL-QUR’AN SISWA MELALUI EKSTRAKURIKULER BACA TULIS AL-QUR’AN (BTA) DI MTs NEGERI BENDOSARI SUKOHARJO TAHUN AJARAN 2016/2017 by Riati, Asri Rokhani & Dra. Hj., Noor Alwiyah, M.Pd
 
 
i 
 
UPAYA GURU DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR 
MEMBACA AL-QUR’AN SISWA MELALUI  EKSTRAKURIKULER 
BACA TULIS AL-QUR’AN (BTA) DI MTs NEGERI BENDOSARI 
SUKOHARJO TAHUN AJARAN 2016/2017 
 
SKRIPSI 
Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  
Institut Agama Islam Negeri Surakarta Untuk Memenuhi Sebagian  
Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana  
Dalam Bidang Pendidikan Agama Islam 
 
 
 
 
 
Oleh 
Riati Asri Rokhani 
NIM: 133111298 
 
  
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2017 
 
 
 
ii 
 
NOTA PEMBIMBING 
 
Hal : Skripsi Sdri. Riati Asri Rokhani 
NIM : 133111298 
 Kepada 
 Yth. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan  
 Keguruan IAIN Surakarta 
 Di Surakarta 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Setelah membaca dan memberikan arahan dan perbaikan seperlunya, maka 
kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi sdr: 
Nama : Riati Asri Rokhani 
NIM : 133111298 
Judul : Upaya Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Membaca Al-Qur’an  
  Siswa Melalui Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) Di MTs  
  Negeri Bendosari Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017. 
Telah memenuhi syarat untuk diajukan pada sidang munaqasyah skripsi guna 
memperoleh Sarjana dalam bidang Pendidikan Agama Islam. 
Demikian, atas perhatiannya diucapkan terima kasih. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
   Surakarta, 09 Agustus 2017 
   Pembimbing, 
  
 
 Dra. Hj. Noor Alwiyah, M.Pd. 
 NIP. 19680425 200003 2 001 
 
 
 
iii 
 
HALAMAN PENGESAHAN 
 
Skripsi dengan judul Upaya Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Membaca 
Al-Qur’an Siswa Melalui Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) Di MTs 
Negeri Bendosari Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017yang disusun oleh Riati 
Asri Rokhani dan telah dipertahankan di depan Dewan Penguji Skripsi Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta pada hari Kamis, tanggal 24 
Agustus 2017 dan dinyatakan memenuhi syarat guna memperoleh gelar Sarjana 
dalam bidang Pendidikan Agama Islam. 
Penguji 1 :  Abdulloh Hadziq, S.Pd.I., M.Pd.I (.........................) 
Merangkap Ketua   NIP. 19860716 201503 1 003 
 
Penguji 2 : Dra. Hj. Noor Alwiyah, M.Pd (................,........) 
Merangkap Sekretaris NIP.19680425 200003 2 001 
 
Penguji Utama : Dr. Khuriyah, S.Ag., M.Pd (.........................) 
   NIP. 19731215 19980 3 002 
 
 
 
Surakarta, 30 Agustus 2017 
Mengetahui, 
Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
 
 
 
Dr. H. Giyoto, M. Hum 
NIP. 196702242000031001 
 
 
iv 
 
HALAMAN PERSEMBAHAN 
 
Puji syukur dengan kerendahan hati, saya ingin mempersembahkan karya 
yang sederhana ini kepada orang-orang yang saya banggakan. Kupersembahkan 
kepada: 
1. Kedua orang tuaku tercinta Bapak Sabari dan Ibu Sri Sumarni.Terima kasih 
untuk do’a yang tulus, perhatian, cinta dan kasih sayang yang tiada 
tergantikan. 
2. Kakakku Aslam Hariyadi, S.Pd. Terima kasih atas dukungandan  
semangatnya selama ini. 
3. Slamet Ariyadi (Alm.) Terima kasih telah menjadi sahabat sekaligus kakak 
yang selama ini selalu menemani, mendukung dan memberikan semangat. 
4. Almamater IAIN Surakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
v 
 
MOTTO 
                
 
 
Artinya: “Dan sungguh, telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk peringatan, maka 
adakah orang yang mau mengambil pelajaran? (QS.Al-Qamar ayat 17, 22, 32, dan 
40)” (Kementerian Agama RI, 2011: 992-994). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vi 
 
PERNYATAAN KEASLIAN 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini 
Nama : Riati Asri Rokhani 
NIM : 133111298 
Program Studi : Pendidikan Agama Islam 
Fakultas : Tarbiyah 
 
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi saya yang berjudul “Upaya 
Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Membaca Al-Qur’an Siswa Melalui 
Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) Di MTs Negeri Bendosari 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017” adalah asli hasil karya atau penelitian saya 
sendiri dan bukan plagiasi dari karya orang lain. Apabila di kemudian hari 
diketahui bahwa skripsi ini adalah hasil plagiasi maka saya siap dikenakan sanksi 
akademik. 
   
  Surakarta, 09 Agustus 2017 
  Yang Menyatakan, 
 
 
  Riati Asri Rokhani 
  NIM. 133111298 
 
 
 
 
 
 
 
vii 
 
KATA PENGANTAR 
        
Alhamdulillah, segala puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT 
karena atas limpahan rahmat dan bimbingan-Nya penulis dapat menyelesaikan 
skripsi dengan judul “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Membaca 
Al-Qur’an Siswa Melalui Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) Di MTs 
Negeri Bendosari Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017”. Shalawat dan salam 
semoga tetap senantiasa dilimpahkan kepada junjungan dan uswatun hasanah kita, 
Rasulullah Muhammad saw. 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak lepas dari adanya bimbingan, 
motivasi, dan bantuan dari pihak, untuk itu penulis mengucapkan terima kasih 
kepada: 
1. Bapak Dr. H. Mudhofir Abdullah, S.Ag.,M.Pd., selaku Rektor Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta. 
2. Bapak Dr. H. Giyoto, M. Hum.,selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
3. Bapak Drs. Suluri, M.Pd.,selaku Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta yang telah memberikan izin penulisan 
skripsi. 
4. Bapak Hardi, S.Pd., M.Pd., selaku Wali Studi yang telah memberikan izin 
penulisan skripsi. 
5. Ibu Dra. Hj. Noor Alwiyah, M.Pd., selaku Dosen Pembimbing yang selalu 
meluangkan waktu dan sabar membimbing selama penyusunan skripsi ini. 
6. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Program Studi 
Pendidikan Agama Islam IAIN Surakarta yang telah memberikan bekal 
pengetahuan untuk menyusun skripsi ini. 
7. Ibu Dra. Supriyani M.Pd. selaku Kepala Madrasah Negeri Bendosari 
Sukoharjo yang telah memberikan ijin untuk melakukan penelitian sehingga 
dapat terselesaikan. 
 
 
viii 
 
8. Ibu Umi Muslikhah S.Ag. selaku Waka Kurikulum MTs Negeri Bendosari 
Sukoharjo yang telah memberikan kesempatan dan tempat guna mengambil 
data seta bimbingan dalam penelitian ini. 
9. Bapak Mudhakir, M.Pd.I. selaku Guru Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTA) MTs Negeri Bendosari Sukoharjo yang telah memberikan bimbingan 
dan bantuan dalam penelitian ini. 
10. Para siswa kelas VIII B MTs Negeri Bendosari Sukoharjo yang telah 
berpartisipasi dalam penelitian ini. 
11. Sahabatku Verina Fajar Sunaring, Rini Nur Hidayati, Rahajeng Ayu Sakinah, 
Erma Ningsih dan Ilma Elviani terima kasih yang selalu memberikan 
semangat dan do’a selama ini. 
12. Untuk 3RPH (Rani Umi Solikhah, Riana Pratiwi, Reza Indriyani, Puji 
Nofitasari dan Hanifah Uswatun Khasanah)terima kasih yang selalu 
memberikan dukungan dalam menyelesaikan penelitian ini. 
13. Teman-teman PAI kelas I terima kasih telah memberikan do’a, dukungan, 
motivasi dan kebersamaannya sampai saat ini. 
14. Berbagai pihak yang turut membantu dalam penyusunan skripsi ini, yang 
tidak mungkin disebutkan satu persatu. 
 
Penulis juga menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih banyak 
kekurangan, oleh karena itu kritik dan saran sangat penulis harapkan.Semoga 
skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi para pembaca pada 
umumnya. 
 
 Surakarta,09 Agustus 2017 
 Penulis, 
 
 
 
 Riati Asri Rokhani 
 
 
 
 
 
ix 
 
DAFTAR ISI 
 
 
HALAMAN JUDUL  i 
NOTA PEMBIMBING   ii 
LEMBAR PENGESAHAN   iii 
PERSEMBAHAN   iv 
MOTTO   v 
PERNYATAAN KEASLIAN  vi 
KATA PENGANTAR  vii 
DAFTAR ISI   ix 
ABSTRAK   xii 
DAFTAR GAMBAR   xiii 
DAFTAR TABEL   xiv 
DAFTAR BAGAN  xv 
DAFTAR LAMPIRAN  xvi 
BAB I. PENDAHULUAN   1 
A. Latar Belakang Masalah   1 
B. Identifikasi Masalah    6 
C. Pembatasan Masalah    6 
D. Rumusan Masalah    6 
E. Tujuan Penelitian    7 
F. Manfaat Penelitian    7 
 
BAB II. LANDASAN TEORI    8 
A. Kajian Teori    8 
1. Guru    8 
a. Pengertian Guru    8 
b. Tugas dan Tanggung Jawab Guru  10 
c. Syarat-syarat Guru  12 
2. Minat Belajar  14 
a. Pengertian Minat  14 
b. Pengertian Belajar  16 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar  17 
 
 
x 
 
3. Membaca Al-Qur’an  20 
a. Pengertian Membaca Al-Qur’an  20 
b. Metode Membaca Al-Qur’an  25 
4. Ekstrakurikuler  28 
a. Pengertian Ekstrakurikuler  28 
b. Ruang Lingkup dan Tujuan Ekstrakurikuler  29 
c. Jenis-jenis Ekstrakurikuler  30 
B. Kajian Hasil Penelitian  31 
C. Kerangka Berfikir  33 
 
BAB III. METODOLOGI PENELITIAN  35 
A. Jenis Penelitian  35 
B. Setting Penelitian  36 
C. Subyek dan Informan  37 
D. Teknik Pengumpulan Data  37 
E. Teknik Keabsahan Data  41 
F. Teknik Analisis Data  42 
 
BAB IV. HASIL PENELITIAN  46 
A. Fakta Temuan Penelitian  46 
1. Gambaran Umum MTs Negeri Bendosari Sukoharjo  46 
a. Letak Geografis  46 
b. Sejarah Berdirinya MTs Negeri Bendosari Sukoharjo  46 
c. Profil Madrasah Tsanawiyah Negeri Bendosari  
 Sukoharjo  50 
d. Visi, Misi dan Tujuan MTs Negeri Bendosari  
 Sukoharjo  51 
e. Struktur Organisasi MTs Negeri Bendosari Sukoharjo  54 
f. Keadaan Guru dan Karyawan MTs Negeri Bendosari  
 Sukoharjo  56 
g. Keadaan siswa dan siswi MTs Negeri Bendosari  
 Sukoharjo  58 
h. Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Negeri Bendosari  
 Sukoharjo  60 
 
 
xi 
 
2. Upaya Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Membaca 
Al-Qur’an Siswa Melalui Ekstrakurikuler Baca Tulis 
Al-Qur’an (BTA) di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo 
Tahun Ajaran 2016/2017  62 
B. Interprestasi Hasil Penelitian  79 
 
BAB V. PENUTUP  81 
A. Kesimpulan  81 
B. Saran  82 
DAFTAR PUSTAKA  83 
LAMPIRAN  86 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xii 
 
ABSTRAK 
Riati Asri Rokhani (133111298). Upaya Guru Dalam Meningkatkan Minat 
Belajar Membaca Al-Qur’an Siswa Melalui Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTA) DI MTs Negeri Bendosari Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017. Skripsi: 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dra. Hj. Noor Alwiyah, M.Pd. 
Kata Kunci : Guru, Minat Belajar, Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA). 
Masalah dalam penelitian ini adalah anak MTs yang seharusnya sudah bisa 
membaca Al-Qur’an atau membaca Al-Qur’an itu dijanjikan Allah SWT 
mendapatkan pahala, namun belum semua anak mempunyai minat yang tinggi di 
dalam membaca Al-Qur’an. Kewajiban membaca Al-Qur’an dipengaruhi oleh 
faktor minat. Bahwa guru harus meningkatkan minat siswa dengan melalui cara 
salah satunya adalah dengan kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTA), dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) ini 
untuk mengembangkan minat belajar membaca Al-Qur’an untuk siswa. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui Upaya Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar 
Membaca Al-Qur’an Siswa Melalui Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) 
Di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif di MTs Negeri 
Bendosari Sukoharjo,sejak bulan Januari sampai Agustus 2017. Subjek dalam 
penelitian ini adalah Guru Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA), 
informannya adalah Kepala Sekolah MTs Negeri Bendosari Sukoharjo, Siswa 
Kelas VIII B dan orang tua. Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik 
Wawancara, Observasi dan Dokumentasi. Sedangkan teknik keabsahan data yang 
digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi metode. Data yang terkumpul 
kemudian dianalisis dengan model analisis interaktif meliputi langkah-langkah 
sebagai berikut: reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan berbagai Upaya Guru Dalam 
Meningkatkan Minat Belajar Membaca Al-Qur’an Siswa Melalui Ekstrakurikuler 
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) yaitu: 1)Faktor internal dengan cara  guru 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) memberikan usulan kepada kepala 
Madrasah agar menetapkan kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) 
sebagai ekstrakurikuler wajib.2) Faktor eksternalnya dengan cara guru 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) untuk senantiasa menyampaikan 
keutamaan membaca Al-Qur’an setiap hari setelah selesai melaksanakan sholat 
dhuhur berjama’h.3) Reward dan Punishment. Bentuk Reward tersebut berupa 
sejumlah uang, buku dan Al-Qur’an. Sedangkan bentukPunishmentyaitu 
membersihkan masjid, mengaji di halaman Madrasah, membuang sampah dan 
membersihkan kelas. 
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 1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an merupakan panduan utama dalam mendidik dan 
mentarbiyahkan manusia dalam segala aspek kehidupan agar menjadi hamba 
Allah SWT yang sebenar-benarnya. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT 
dalam Q.S. Ali-Imran ayat 138: 
                  
Artinya: Inilah (Al-Qur’an) adalah suatu keterangan yang jelas untuk semua 
manusia, dan menjadi petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang 
bertaqwa (Kementerian Agama RI, 2011: 112) 
 
Al-Qur’an menjadi sumber dalam pendidikan agama Islam. Agar dapat 
memahami dan mempelajari isi kandungannya maka orang muslim harus 
mampu membacanya terlebih dahulu. Dalam pendidikan agama Islam yang 
pertama kali disyariatkan adalah perintah membaca. Karenanya setiap orang 
muslim harus banyak membaca terutama membaca Al-Qur’an. Hal ini sesuai 
dengan firman Allah SWT dalam Q.S. Al-A’laq ayat 1-5: 
                           
                            
 
Artinya: 1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan, 2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 3. 
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4. yang mengajar 
(manusia) dengan perantaran kalam. 5. Dia mengajar kepada manusia 
apa yang tidak diketahuinya. (Kementerian Agama RI, 2011: 1172). 
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Allah telah memudahkan lafadz Al-Qur’an sehingga mudah untuk 
dibaca, dihafal, dipahami maknanya, ditadabburi atau dihayati bagi siapa saja 
yang hendak mengambil pelajaran darinya. Hal ini ditegaskan sebanyak 
empat kali melalui firman Allah SWT dalam Q.S.Al-Qamar ayat 17, 22, 32, 
dan 40 sebagai berikut: 
                
Artinya: Dan sungguh, telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk peringatan, 
maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran? (Kementerian Agama 
RI, 2011: 992-994). 
 
Membaca Al-Qur’an bagi umat Islam merupakan ibadah kepada Allah 
SWT. Oleh karena itu keterampilan membaca Al-Qur’an perlu diberikan 
kepada anak sejak dini, sehingga diharapkan setelah dewasa dapat membaca, 
memahami dan mengamalkan Al-Qur’an dengan baik dan benar.  
Jika dibandingkan dengan kitab-kitab lainnya, maka Al-Qur’an 
mempunyai banyak keistimewaan. Salah satu keistimewaannya adalah ketika 
membacanya maka bernilai ibadah. Setiap huruf yang dibaca akan 
mendapatkan pahala sepuluh kali lipat dari Allah. Hal ini dijelaskan Yahya 
Abdul Fattah Az-Zamawi  (2015: 27) dalam  sebuah hadist yang diriwayatkan 
Abdullah bin Mas’ud, Rasulullah SAW. bersabda:  
 َلَاق هنع الله ىضر ٍدوُعْسَم َنْب ِهللَّا دْبَع ْنَع:ملسوهيلع الله ىلصِههللا ُلوُسَر َلاَق: َأَر َق ْنَم
َاِلَِاثْمَأ ِرْشَِعب ُةَنَسَْلْاَو ٌةَنَسَح ِِهب ُهَل َف ِهللَّا ِباَتِك ْنِم اًفْرَح.  ُلوُقَأ َلاʺلماʺ  ٌفِلَأ ْنِكَلَو ٌفْرح
 ٌفْرَح ٌميِمَو ٌفْرَح ٌمَلاَو ٌفْرَح 
 
Artinya: Dari Abdullah bin Mas’ud ra, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang membaca satu huruf Al-Qur’an maka 
baginya satu kebaikan dan satu kebaiakan dibalas sepuluh kebaikan. 
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Aku tidak mengatakan Alif Lam Mim satu huruf,  tetapi alif satu huruf, 
lam satu huruf dan mim satu huruf.” (HR. At-Tirmidzi dan ia berkata: 
Hasan shahih dari jalur ini). 
 
Pada Madrasah Tsanawiyah untuk kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis 
Al-Qur’an (BTA) merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat wajib 
diikuti oleh semua siswa dan siswi mulai dari kelas VII sampai kelas IX. Hal 
ini menjadikan ciri pembeda antara Madrasah Tsanawiyah dan sekolah 
umum. Karena pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Bendosari Sukoharjo 
dalam kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) ini memiliki 
keistimewaan tersendiri yaitu setoran Tahfidz dan muroja’ah. Untuk setoran 
Tahfidz di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo ini bapak/ibu guru 
menjadwalkan untuk setoran Tahfidz kepada siswa dan siswinya, dilakukan 
setiap hari sebelum jam kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) 
berjalan secara langsung dan untuk muroja’ah disini metode mengingat-ingat, 
bapak/ibu guru sering menanyakan kepada siswa-siswinya untuk hafalan 
surat pendek sudah sampai halaman berapa, karena dengan adanya muroja’ah 
ini akan lebih mudah bagi siswa-siswinya mengingat hafalan surat pendek 
mereka. Pada sekolah umum untuk kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-
Qur’an (BTA) hanya membaca Al-Qur’an atau membaca Iqro’ saja.  
Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Bendosari Sukoharjo yang merupakan 
lembaga pendidikan Islam, menjadikan pendidikan Islam sebagai identitas 
khusus. Madrasah tersebut berharap outputnya dalam kehidupan masing-
masing terutama pergaulan dalam masyarakat memiliki akhlak dan akidah 
Islamiah, mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar serta mampu 
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menghafal minimal juz 30. Idealnya siswa kelas VIII B sudah dapat membaca 
Al-Qur’an dengan baik dan benar, karena hal tersebut demi menunjang 
kegiatan pembelajaran yang akan berlangsung. Akan tetapi, realitas siswa 
kelas VIII B tersebut tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Keadaan 
tersebut mendorong guru untuk melakukan beberapa upaya dalam 
meningkatkan minat belajar membaca Al-Qur’an siswa kelas VIII B melalui 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) (Wawancara dengan Bapak 
Mudhakir, M.Pd.I selaku guru ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) 
pada hari/tanggal Jum’at, 03 Maret 2017). 
Untuk meningkatkan minat, maka proses pembelajaran dapat dilakukan 
dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami apa yang ada di 
lingkungan secara berkelompok. Belajar itu suatu perubahan tingkah laku, 
maka diperlukan pembelajaran yang bermutu yang langsung menyenangkan 
dan mencerdaskan siswa. Minat belajar yang tinggi akan mendorong anak 
untuk termotivasi belajar yang tinggi, karena itu minat diarahkan peserta 
didik dalam belajar. Membaca Al-Qur’an harus dibiasakan sedini mungkin 
sehingga ketika mereka mulai remaja maka ia akan terbekali dengan ajaran-
ajaran Islam, tapi masih ada sebagian siswa yang kurang dalam minat belajar 
membaca Al-Qur’an. 
Siswa yang rendah dalam minat belajaruntuk membaca Al-Qur’an itu 
dapat dilihat dari siswa yang tidak bersemangat dalam belajarnya, akan 
terlihat dari aktivitas ia dalam belajar, ia terlihat malas-malasan, sering 
ngobrol dengan temannya, perhatian tidak fokus pada saat kegiatan 
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ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA), pengaruh dari teman atau 
pergaulan, sibuk sendiri, sering menunda waktu belajar, kurang banyak 
latihan dalam membaca Al-Qur’an, tidak memiliki minat belajar untuk 
mempelajari dan membaca Al-Qur’an, dan kurangnya pengawasan dari orang 
tua. Maka ini adalah tugas seorang guru untuk selalu medorong dan 
memberikan nasehat kepada siswanya untuk lebih giat dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA), guru juga akan 
memberikan hukuman bagi siswanya yang tidak mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) dan bentuk hukuman tersebut 
yaitu Ta’zirdengan melakukan suatu kegiatan mengaji dihalaman MTs Negeri 
Bendosari, membersihkan masjid dan membuang sampah pada tempatnya 
(Wawancara dengan Bapak Mudhakir, M.Pd.I selaku guru ekstrakurikuler 
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) pada hari/tanggal Jum’at, 03 Maret 2017). 
Membaca Al-Qur’an adalah modal bagi para siswa untuk mempelajari 
pelajaran Pendidikan Agama Islam beserta cabang-cabangnya seperti: Fiqih, 
Al-Qur’an Hadist, Akidah Akhlak, dan Sejarah Kebudayaan Islam. Untuk 
mengatasi masalah tersebut diadakanlah kegiatan ekstrakurikuler baca tulis 
Al-Qur’an. Ekstrakurikuler ini bersifat wajib untuk seluruh siswa dari kelas 
VII sampai kelas IX. 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengajukan 
skripsi yang berjudul: “Upaya Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar 
Membaca Al-Qur’an Siswa melalui Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-
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Qur’an (BTA) di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo Tahun Ajaran 
2016/2017”. 
 
B.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan apa yang telah diuraikan pada latar belakang di atas maka 
permasalahan dapat di identifikasi sebagai berikut: 
1. Sekolah yang berbasis Islam tidak menjamin siswanya yang bisa 
membaca Al-Qur’an. 
2. Banyak siswa yang rendah dalam minat belajar untuk membaca Al-
Qur’an. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang ditemukan 
diatas, agar masalah yang dikaji lebih terarah dan mendalam maka dalam 
penelitian ini masalah dibatasi pada upaya guru dalam meningkatkan minat 
belajar membaca Al-Qur’an siswa kelas VIII B melalui ekstrakurikuler Baca 
Tulis Al-Qur’an (BTA) di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo tahun ajaran 
2016/2017. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berpijak dari batasan masalah tersebut diatas maka permasalahan yang 
menjadi kajian disini adalah Bagaimana Upaya Guru dalam Meningkatkan 
Minat Belajar Membaca Al-Qur’an Siswa kelas VIII B melalui 
Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di MTs Negeri Bendosari 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017? 
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E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah 
mendiskripsikan upaya guru dalam meningkatkan minat belajar membaca Al-
Qur’an siswa melalui ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di MTs 
Negeri Bendosari Sukoharjo tahun ajaran 2016/2017. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua 
pihak. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis: 
a. Hasil penelitian ini dapat menambah khasanah keilmuan tentang 
peningkatan minat belajar membaca Al-Qur’an. 
b. Sebagai sumbangan pemikiran dan masukan bagi guru-guru untuk 
menigkatkan minat belajar membaca Al-Qur’an siswa melalui 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA). 
2. Manfaat Praktis: 
a. Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangan dalam kegiatan 
pembelajaran di sekolah. 
b. Bagi masyarakat umum, dapat dijadikan referensi untuk 
meningkatkan minat membaca Al-Qur’an. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Guru 
a. Pengertian Guru 
Menurut Dwi Siswoyo (2008: 119) mengemukakan pengertian 
guru sebagai berikut: 
“Guru adalah pendidik yang berada di lingkungan sekolah. 
Undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen 
menyebut:“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar, dan pendidikan menengah”. 
 
Pengertian guru menurut Nuni Yusvavera Syatra (2013: 57) 
yaitu sebagai berkut: 
”Guru adalah salah satu komponen manusia dalam proses 
belajar mengajaryang sangat berperan dalam mengarahkan 
anak didik ke arah pembentukan sumber daya manusia yang 
potensial dalam pembangunan”. 
 
Menurut Saiful Bahri Djamarah dalam Martinis Yamin dan 
Maisah (2009: 100) secara keseluruhan “Guru adalah figur yang 
menarik perhatian semua orang, entah dalam keluarga, dalam 
masyarakat atau di sekolah”. 
Menurut Sadirman AM. (2007: 125) pengertian guru adalah 
sebagai berikut: 
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“Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses 
belajar-mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan 
sumber daya manusia yang potensial di bidang pembangunan. 
Oleh karena itu, guru yang merupakan salah satu unsur di 
bidang kependidikan harus berperan serta secara aktif dan 
menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional, sesuai 
dengan tuntutan masyarakat yang semakain berkembang. Dalam 
arti khusus dapat dikatakan bahwa pada setiap diri guru itu 
terletak tanggung jawab untuk membawa para siswanya pada 
suatu kedewasaan atau taraf kematangan tertentu”. 
 
Guru dalam pendidikan Islam menurut Ahmad Tafsir dalam 
Martinis Yamin dan Maisah (2009: 100) adalah siapa saja yang 
bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik. 
Pendapat mengenai guru menurut S. Suparman (2010: 15-16) 
yaitu sebagai berikut: 
“Seorang guru mestinya bangga menjadi guru/pengajar. Guru 
diplih Tuhan dan dipilih masyarakat untuk menyampaikan 
kebenaran melalui ilmu pengetahuan yang ia berikan (walaupun 
terkadang guru dilupakanoleh masyarakat, bahkan oleh negara). 
Suatu tugas yang tidak gampang dari-Nya. Guru dipercaya oleh 
orang tua untuk mendidik anak-anak mereka. Guru dipercaya 
mampu “menyihir” anak-anak dari yang tidak tahu membaca 
menjadi mahir membaca, dari yang tidak tahu menulis menjadi 
mahir menulis, dari yang tidak tahu berhitung menjadi tahu 
berhitung, dari yang pendiam menjadi periang, dari yang nakal 
menjadi tidak nakal, dari yang penakut menjadi berani, dari 
yang tidak percaya diri menjadi percaya diri. Guru mampu 
membangkitkan potensi yang terpendam dalam diri tiap anak 
(yang bahkan orang tuanya sendiri tak mampu melakukan itu), 
mampu membangkitkan bakat terpendam anak didik, dan 
sejumlah kepercayaan-kepercayaan lainnya”. 
 
Menurut Martinis Yamin dan Bamsu I, Ansari dalam Martinis 
Yamin dan Maisah (2009: 106) yaitu: “Guru merupakan salah satu 
komponen yang berpengaruh dan memiliki peran penting serta 
merupakan kunci pokok bagi keberhasilan peningkatan mutu 
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pendidikan. Sejak adanya kehidupan sejak itu pula guru telah 
melaksanakan pembelajaran, dan memang hal tersebut merupakan 
tugas dan tanggung jawabnya yang pertama dan utama. Guru 
membantu peserta didik yang sedang berkembang untuk 
mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya, membentuk 
kompetensi, dan memahami materi standar yang dipelajari”. 
Dari beberapa definisi guru diatas maka dapat penulis 
simpulkan bahwa pengertian guru adalah komponen masyarakat 
yang memiliki tugas penting untuk mendidik para siswa agar 
memiliki kompetensi yang mereka butuhkan kelak saat terjun dalam 
kehidupan bermasyarakat. 
b. Tugas dan Tanggung Jawab Guru 
Tugas guru menurut B. Suryosubroto (2002: 3) yaitu sebagai 
berikut: “Guru juga bertugas sebagai administrator, evaluator, 
konselor, dan lain-lain sesuai dengan sepuluh kompetensi 
(kemampuan) yang dimilikinya”. 
Menurut Hamzah B. Uno (2007: 20) memberi pendapat 
tentang tugas guru sebagai berikut: 
“Tugas guru ini sangat berkaitan dengan kompetensi 
profesionalnya. Secara garis besar, tugas guru dapat ditinjau 
dari tugas-tugas yang langsung berhubungan dengan tugas 
utamanya, yaitu menjadi pengelola dalam proses pembelajaran 
dan tugas-tugas lain yang tidak secara langsung berhubungan 
dengan proses pembelajaran tetapi akan menunjang 
keberhasilannya menjadi guru yang andal dan dapat 
diteladani”. 
 
11 
 
 
 
Terkait tugas yang dimiliki oleh seorang guru, Nuni Yusvavera 
Syatra (2013: 61) mengemukakan bahwa guru memiliki tiga tugas 
yaitu:  
“1) tugas dalam bidang profesi yaitu suatu jabatan atau 
pekerjaan yang memiliki keahlian khusus, 2) tugas dalam 
bidang kemanusiaan yaitu guru mencerminkan dirinya kepada 
siswa sebagai orang tua kedua, 3) tugas dalam bidang 
kemasyarakatan yaitu mampu menjadikan masyarakat berilmu 
pengetahuan dan menuju pembentukan manusia seutuhnya”. 
 
Menurut Peters dalam Nana Sudjana (1998: 15) 
mengemukakan ada tiga tugas dan tanggung jawab guru, yakni: 1) 
guru sebagai pengajar, 2) guru sebagai pembimbing, dan 3) guru 
sebagai administrator kelas. 
Mengenai tugas dan tanggung jawab guru, Udin Syaefudin 
Sa’ud (2011: 32) berpendapat bahwa: 
“Paling sedikit ada enam tugas dan tanggung jawab guru 
dalam mengembangkan profesinya, yakni: 1) Guru bertugas 
sebagai pengajar. 2) Guru bertugas sebagai pembimbing. 3) 
Guru bertugas sebagai administrator kelas. 4) Guru bertugas 
sebagai pengembangan kurikulum. 5) Guru bertugas sebagai 
mengembangkan profesi. 6) Guru bertugas sebagai membina 
hubungan dengan masyarakat”. 
 
Nuni Yusvavera Syatra (2013: 63) mengemukakan 
pendapatnya mengenai tugas dan tanggung jawab guru yaitu sebagai 
berikut: 
“Tugas serta tanggung jawab guru diarahkan terhadap usaha 
untuk mengubah tingkah laku anak didik. Dengan adanya 
perubahan yang dialami anak didik, tentunya proses transfer 
ilmu pengetahuan dapat memberi pengaruh pembentukan 
pribadi yang berkarakter,sehingga tujuan dari pendidikan dapat 
tercapai secara maksimal.” 
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Dari beberapa pengertian diatas maka penulis dapat 
mengambil kesimpulan tentang tugas dan tanggung jawab guru 
yaitu: sebagai pendidik, sebagai pembimbing, sebagai administrator 
kelas dan sebagai pembina dalam masyarakat. Dari tugas dan 
tanggung jawab guru diatas maka penulis mengaitkan dengan guru 
Al-Qur’an yaitu seorang guru Al-Qur’an yang berperan sebagai 
pendidik informal, formal dan non formal dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai 
dan mengevaluasi peserta didik agar dapat selalu membaca, 
memahami, mengamalkan Al-Qur’an. 
c. Syarat-Syarat Guru 
Menurut Oemar Hamalik (2001: 118) mengemukakan tentang 
syarat-syarat guru yaitu: Karena pekerjaaan guru adalah pekerjaan 
profesional maka untuk menjadi guru harus pula memenuhi 
persyaratan yang berat. Beberapa diantaranya: 
1) Harus memiliki bakat sebagai guru 
2) Harus memiliki keahlian sebagai guru 
3) Memiliki kepribadian yang baik dan terintegrasi 
4) Memiliki mental yang sehat 
5) Berbadan sehat 
6) Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas 
7) Guru adalah manusia berjiwa pancasila 
8) Guru adalah seorang warga negara yang baik. 
 
Syarat-syarat menjadi guru itu dapat diklasifikasikan menjadi 
beberapa kelompok yang dikemukakan oleh Sardiman AM. (2007: 
126-127) adalah sebagai berikut: 
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1) Persyaratan Administratif 
Syarat-syarat administratif ini antara lain meliputi: soal 
kewarganegaraan (warga negara Indonesia), umur (sekurang-
kurangnya 18 tahun), berkelakuan baik, mengajukan permohonan. 
Di samping itu masih ada syarat-syarat lain yang telah ditentukan 
sesuai dengan kebijakan yang ada (Sardiman AM, 2007: 126) 
2)  Persyaratan Teknis 
Dalam persyaratan teknis ini ada yang bersifat formal, yakni 
harus berijazah pendidikan guru. Hal ini mempunyai konotasi 
bahwa seorang yang memiliki ijazah pendidikan guru itu dinilai 
sudah mampu mengajar. Kemudian syarat-syarat yang lain adalah 
menguasai cara dan teknik mengajar, terampil mendesain 
program pengajaran serta memiliki motivasi dan cita-cita 
memajukan pendidikan/pengajaran (Sardiman AM, 2007: 126) 
3) Persyaratan fisik  
Persyaratan fisik ini antara lain meliputi: berbadan sehat, 
tidak memiliki cacat tubuh yang mungkin menganggu 
pekerjaannya, tidak memiliki gejala-gejala penyakit yang 
menular. Dalam persyaratan fisik ini juga menyangkut kerapian 
dan kebersihan, termasuk bagaimana cara berpakaian. Sebab 
bagaimanapun juga guru akan selalu dilihat/diamati dan bahkan 
dinilai oleh para siswa/anak didiknya (Sardiman AM, 2007: 127).
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Dari beberapa syarat-syarat di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa syarat-syarat guru yaitu: 1) guru harus memiliki bakat dan 
keahlian sebagai seorang guru, 2) memiliki pengetahuan dan 
pengalaman yang luas, 3) memiliki jiwa kepemimpinan dan 
bertanggung jawab, 4) mampu mengendalikan emosi, 5) memiliki 
psikis yang sehat. Dengan demikian guru harus memiliki syarat-
syarat untuk menjadi guru yang berprofesional, dan syarat-syarat itu 
tetap diperlukan untuk seorang guru. 
 
2. Minat Belajar 
a. Pengertian Minat 
Pengertian minat secara ringkas yang dikemukakan oleh 
Hurlock (1978: 114) yaitu: “Minat merupakan sumber motivasi yang 
mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan 
mereka bebas memilih. Bila mereka melihat bahwa sesuatu akan 
menguntungkan, mereka merasa beminat. Ini kemudian 
mendatangkan kepuasan. Bila kepuasan berkurang, minat pun 
berkurang”. 
Pengertian minat yang dikemukakan oleh Muhammad 
Fathurrohman (2012: 167) yaitu sebagai berikut:  
“Minat adalah sesuatu yang menimbulkan rasa suka kepala hal 
tertentu, yang disebabkan karena adanya keterkaitan atau hal 
yang lain. Minat terdapat pada setiap individu yang lahir di 
dunia. Namun, kecenderungan minat berbeda-beda. 
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Kecenderungan minat dapat dipupuk dan 
ditumbuhkembangkan. Tentu saja, pemupukan minat bukanlah 
hal yang mudah dan hal itu memerlukan proses yang cukup 
rumit”. 
 
Muhammad Fathurrohman (2012: 174-175) memberikan 
pendapat tentang minat yaitu sebagai berikut: 
“Minat ini besar pengaruhnya terhadap belajar, karena minat 
siswa merupakan faktor utama yang menetukan derajat 
keaktifan siswa, bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai 
dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-
baiknya, sebab tidak ada daya tarik baginya. Oleh karena itu, 
untuk mengatasi siswa yang kurang berminat dalam belajar, 
guru hendaknya berusaha bagaimana menciptakan kondisi 
tertentu agar siswa itu selalu butuh dan ingin terus belajar. 
Dalam artian menciptakan siswa yang mempunyai minat belajar 
yang besar, mungkin dengan cara menjelaskan hal-hal yang 
menarik, salah satunya adalah mengembangkan variasi dalam 
gaya mengajar. Dengan variasi ini siswa bisa merasa senang dan 
memperoleh kepuasan terhadap belajar” 
 
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa minat 
adalahkecenderungan dan keinginan yang besar terhadap sesuatu 
yang menimbulkan rasa suka kepada hal tertentu yang disebabkan 
karena adanya keterkaitan atau hal yang lain. Minat ini juga besar 
pengaruhnya terhadap belajar, karena minat siswa merupakan faktor 
utama yang akan menentukan suatu derajat keaktifan siswa. Dengan 
demikian minat dijadikan pangkal dari semua aktivitas kebutuhan 
manusia, kecenderungan minat itu dapat dipupuk dan ditumbuh 
kembangkan sesuai bakat dan minat dari seseorang. 
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b. Pengertian Belajar 
Pengertian belajar secara ringkas dikemukakan oleh Sugiharto, 
et al (2007: 74) yaitu: “Belajar merupakan suatu proses perubahan 
tingkah laku sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungannya 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya”.  
Santrock dan Yussen dalam Sugiharto, et al (2007: 
74)mendefinisikan “belajar sebagai perubahan yang relatif permanen 
karena adanya pengalaman”. 
Menurut Reber dalamSugiharto, et al (2007: 74) 
mendefinisikan “belajar dalam 2 pengertian. Pertama, belajar 
sebagai proses memperoleh pengetahuan, kedua, belajar sebagai 
perubahan kemampuan bereaksi yang relatif langgeng sebagai hasil 
latihan yang diperkuat”. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2008: 12) mengemukakan 
tentang pengertian belajar yaitu sebagai berikut: 
”Belajar adalah suatu kata yang sudah akrab dengan semua 
lapisan masyarakat. Bagi para pelajar atau mahasiswa kata 
“belajar” merupakan kata yang tidak asing. Bahkan sudah 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari semua kegiatan 
mereka dalam menuntut ilmu di lembaga pendidikan formal. 
Kegiatan belajar mereka lakukan setiap waktu sesuai dengan 
keinginan. Entah malam hari, siang hari,sore hari, atau pagi 
hari”. 
 
Menurut Slameto dalam Hamdani (2011: 20) Pengertian 
belajar yaitu: “Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru 
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secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya”. 
Menurut Purwanto dalam M. Thobroni (2015: 18), “Belajar 
suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai 
suatu pola baru daripada reaksi yang berupa kecakapan, sikap, 
kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian”. 
Sedangkan menurut Hamalik dalam Hamdani (2011: 20) 
Belajar yaitu: “Belajar tidak hanya mempelajari mata pelajaran, 
tetapi juga penyusunan, kebiasaan, persepsi, kesenangan atau minat, 
penyesuaian sosial, bermacam-macam ketrampilan lain, dan cita-
cita”. 
Jadi yang dimaksud dengan minat belajar adalah suatu 
kecenderungan hati seseorang terhadap suatu obyek yang disertai 
adanya perhatian dan keaktifan yang saling berhubungan untuk 
tujuan, melalui aktivitas disengaja yang akhirnya melahirkan 
perubahan yang relatif tetap, baik berupa pengetahuan, sikap dan 
keterampilan. 
 
c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar. 
Minat belajar dapat dipengaruhi oleh 2 faktor, sebagaimana 
yang diterangkan oleh Muhibbin Syah (2005: 132) bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi minat adalah faktor internal dan faktor 
Eksternal. 
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1) Faktor Internal  
Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni 
keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa. Faktor yang berasal 
dari dalam diri siswa sendiri meliputi dua aspek yakni: aspek 
fisiologis (yang bersifat jasmaniah), dan aspek psikologis (yang 
bersifat rohaniah) (Muhibbin Syah, 2005: 132). 
a) Aspek Fisiologis (yang bersifat jasmani) 
Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang 
menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-
sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa 
dalam mengikuti pelajaran. Kondisi organ tubuh yang lemah, 
apalagi jika disertai pusing-pusing kepala misalnya: dapat 
menurunkan kualitas ranah cipta (kognitif) sehingga materi 
yang dipelajarinya pun kurang atau tidak berbekas. Untuk 
mempertahankan tonus jasmani agar tetap bugar, siswa sangat 
dianjurkan mengkonsumsi makanan dan minuman yang 
bergizi. Selain itu, siswa juga dianjurkan memilih pola istirahat 
dan olahraga ringan yang sedapat mungkin terjadwal secara 
tetap dan berkesinambungan. Hal ini penting sebab perubahan 
pola makan-minum dan istirahat akan menimbulkan reaksi 
tonus yang negatif dan merugikan semangat mental siswa itu 
sendiri (Muhibbin Syah, 2005: 132-133). 
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b) Aspek Psikologis (yang bersifat rohani) 
Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat 
mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran 
siswa. Namun, diantara faktor-faktor rohaniah siswa yang pada 
umumnya dipandang lebih esensial itu adalah sebagai berikut: 
tingkat kecerdasan/inteligensi siswa, sikap siswa, bakat siswa, 
minat siswa dan motivasi siswa (Muhibbin Syah, 2005: 133) 
 
2) Faktor Eksternal  
Faktor eksternal siswa juga terdiri atas dua macam, yakni: 
faktor lingkungan sosial dan lingkungan nonsosial. 
a) Lingkungan Sosial 
Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para tenaga 
kependidikan (kepala sekolah dan wakil-wakilnya) dan teman-
teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar seorang 
siswa. Para guru yang selalu menunjukkan sikap dan perilaku 
yang simpatik dan memperlihatkan suri teladan yang baik dan 
rajin khusunya dalam hal belajar, misalnya rajin membaca dan 
berdiskusi, dapat menjadi daya dorong yang positif bagi 
kegiatan belajar siswa. 
Selanjutnya, yang termasuk lingkungan sosial siswa 
adalah masyarakat dan tetangga juga teman-teman 
sepermainan di sekitar perkampungan siswa tersebut. Kondisi 
masyarakat di lingkungan kumuh yang serba kekurangan dan 
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anak-anak penganggur, misalnya: akan sangat mempengaruhi 
aktivitas belajar siswa. Paling tidak, siswa tersebut akan 
menemukan kesulitan ketika memerlukan teman belajar atau 
berdiskusi atau meminjam alat-alat belajar tertentu yang 
kebetulan belum dimilikinya (Muhibbin Syah, 2009: 135). 
 
b) Lingkungan Nonsosial 
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial ialah 
gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga 
siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu 
belajar yang digunakan siswa. Faktor-faktor ini dipandang 
turut menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa  
(Muhibbin Syah, 2009: 135). 
 
Jadi faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa itu ada 2 
macam yaitu: faktor internal dan faktor eksternal, walaupun faktor 
guru itu  adalah faktor eksternal. Berkenaan dengan minat belajar ini, 
maka dapat dikategorikan sebagai faktor eksternal, karena berangkat 
dari guru dan guru akan memotivasi minat belajar siswa sehingga 
akan timbul minat belajar yang tinggi bagi siswa. 
 
3. Membaca Al-Qur’an 
a. Pengertian Membaca Al-Qur’an 
Menurut Tarigan dalam Dalman (2013: 7) mengemukakan 
tentang pengertian membaca yaitu: 
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“Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta 
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang 
hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-
kata/bahasa tulis. Dalam hal ini, membaca adalah suatu usaha 
untuk menelusuri makna yang ada dalam tulisan”. 
 
Pengertian membaca yang dikemukakan oleh Nurhadi (2016: 
2) yaitu sebagai berikut: 
“Ada beragam pengertian membaca. Dalam pengertian sempit, 
membaca adalah kegiatan memahami makna yang terdapat 
dalam tulisan. Sementara dalam pengertian luas, membaca 
adalah proses pengolahan bacaan secara kritis-kreatif yang 
dilakukan pembaca untuk memperoleh pemahaman 
menyeluruh tentang bacaan itu, yang diikuti oleh penilaian 
terhadap keadaan, nilai, fungsi, dan dampak bacaan itu”. 
 
“Membaca adalah hal yang baik untuk kita, sesuai dengan 
perintah pertama Allah Swt., Iqra’ (bacalah), agar kita banyak 
mengetahui dan mempelajari sesuatu. Kegiatan membaca bukanlah 
hal yang baru. Dengan membaca, kita tidak tahu menjadi tahu  (Intan 
Amlan, 2009: 44)”. 
 “Membaca adalah proses perubahan bentuk 
lambang/tanda/tulisan menjadi wujud bunyi yang bermakna. Oleh 
karena itu, kegiatan membaca ini sangat ditentukan oleh kegiatan 
fisik dan mental yang menuntut seseorang untuk 
menginterprestasikan simbol-simbol tulisan dengan aktif dan kritis 
sebagai pola komunikasi dengan diri sendiri, agar pembaca dapat 
menemukan makna tulisan dan memperoleh informasi 
dibutuhkan(Dalman, 2013: 7)”. 
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Sedangkan menurut Hodgson dalam Henry Guntur Tarigan 
(2008: 7)  
“Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta 
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang 
hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-
kata/bahasa tulis. Suatu proses yang menuntut agar kelompok 
kata yang merupakan suatu kesatuan akan terlihat dalam suatu 
pandangan sekilas, dan agar makna kata-kata secara individual 
akan dapat diketahui. Jika hal ini tidak dipenuhi, maka pesan 
yang tersurat dan yang tersirat tidak akan terperangkap atau 
dipahami, dan proses membaca ini tidak terlaksana dengan 
baik”. 
 
Dari beberapa uraian tentang membaca di atas dapat 
disimpulkan bahwa membaca adalah sebuah proses melihat dan 
memahami makna sebuah tulisan atau simbol sehingga pembaca 
dapat memperoleh pesan atau informasi dari sumber bacaan 
tersebut.Dengan membaca, awal kita tidak tahu menjadi tahu. 
Pengertian Al-Qur’an menurut Syamsulhadi (2008: 202) yaitu 
sebagai berikut: 
“Secara bahasa, kata Al-Qur’an berasal dari kata dasar qa-ra-a, 
yang berarti membaca. Dari kata ini terbentuklah kata benda: 
qar’, qira’ah, dan qur’an yang berarti bacaan. Sedangkan 
secara terminologi, Al-Qur’an berarti firman Allah yang 
mengandung mukjizat yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW secara berangsur-angsur sebagai petunjuk 
bagi manusia dimana membacanya bernilai ibadah”. 
 
Konsep diturunkan Al-Qur’an untuk dibaca lebih lanjut 
dijelaskan dalam QS. Al-Qiyamah ayat 17-19 sebagai berikut: 
                               
        
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Artinya: “Sesungguhnya Kami yang akan mengumpulkannya (di 
dadamu) dan membacanya. Apabila Kami telah selesai 
membacakannya maka ikutilah bacaannya itu.Kemudian, 
Sesungguhnya Kami yang akan menjelaskannya.(Kementerian 
Agama RI, 2011: 1109) 
 
Sedangkan menurut Acep Hermawan (2013: 11) menjelaskan 
bahwa “Al-Qur’an adalah kalam Allah swt, yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad saw., yang membacanya merupakan ibadah, 
susunan kata dan isinya merupakan mukjizat, termaktub dalam 
mushaf, serta dinukil secara muttawatir”. 
Allah swt memberi anjuran kepada manusia untuk setiap saat 
membaca Al-Qur’an karena keutamaannya. Setidaknya 4 buah ayat 
yang menganjurkan agar kita membaca Al-Qur’an. sebagaimana 
yang dijelaskan dalam QS. Al-‘Ankabut ayat 45: 
                
                      
       
Artinya: “Bacalah kitab (Al-Qur’an) yang telah diwahyukan  
kepadamu (Muhammad) dan laksanakanlah salat. Sesungguhnya 
salat itu mencegah dari (perbuatan) keji dan mungkar. Dan 
(ketahuilah) mengingat Allah (salat) itu lebih besar (keutamaannya 
dari ibadah yang lain). Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan 
(Kementerian Agama RI, 2011: 730) 
 
Membaca Al-Qur’an merupakan pekerjaan yang utama, yang 
mempunyai berbagai keistimewaan dan kelebihan dibandingkan 
dengan membaca bacaan yang lain. Sesuai dengan arti Al-
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Qur’ansecara etimologi adalah bacaan karena Al-Qur’an diturunkan 
memang untuk dibaca (Abdul Majid Khon, 2011: 55). 
Membaca Al-Qur’an seseorang tidak akan mendapatkan 
kerugian akan tetapi mendapatkan banyak manfaat baginya, 
sebagaimana dijelaskan dalam QS. Fatir ayat 29-30 
                     
                    
                     
Artinya: 29. Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab 
Allah (Al-Qur’an) dan melaksanakan salat dan menginfakkan 
sebagian rejeki yang Kami anugerahkan kepadanya dengan diam-
diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan perdagangan 
yang tidak akan rugi, 30. Agar Allah menyempurnakan pahalanya 
kepada mereka dan menambah karunia-Nya. Sungguh, Allah Maha 
Pengampun, Maha Mensyukuri (Kementerian Agama RI, 2011: 801) 
 
Dari uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa membaca 
Al-Qur’an merupakan sebuah aktivitas atau kegiatan yang dilakukan 
oleh seseorang untuk melafalkan atau memahami teks atau lambang 
bahasa dalam Al-Qur’an yang ditulis dengan huruf hijaiyah atau 
huruf arab. Banyak sekali keistimewaan bagi orang yang ingin 
menyibukkan dirinya untuk membaca Al-Qur’an. Salah satu tujuan 
dalam membaca Al-Qur’an adalah untuk beribadah kepada Allah 
swt. 
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b. Metode Membaca Al-Qur’an 
Dalam proses belajar membaca Al-Qur’an, banyak metode 
yang bisa dipakai oleh siswa, antara lain sebagai berikut: 
1) Metode Baghdadiyah 
Metode baghdadiyah, cara mengajarnya adalah: 
a) Mula-mula diajarkan nama-nama huruf hijaiyah menurut tertib 
kaidah Baghdadiyah, yaitu dimulai dari huruf alif, ba’, ta’ dan 
sampai ya’. 
b) Kemudian diajarkan tanda-tanda baca (harokat) sekaligus 
bunyi bacaannya. Dalam hal ini anak dituntun bacaannya 
secara pelan-pelan dan diurai/dieja, seperti: alif fathah a, alif 
kasroh i, alif dhommah u, a – i – u, dan seterusnya. 
c) Setelah anak-anak mempelajari huruf hijaiyah dengan cara 
bacaannya itu, barulah diajarkan kepada mereka Al-Qur’an juz 
‘Amma, dengan dimulai dari surat An-Nas, Al-Falaq, Al-
Ikhlas, demikian seterusnya sampai selesai satu juz ‘Amma itu 
(Budiyanto, 1995: 5). 
 
2) Metode Iqra’ 
Metode Iqro’ adalah suatu metode membaca Al-Qur’an yang 
menekankan langsung kepada latihan membaca. Adapun panduan 
Iqro’ terdiri dari 6 jilid dimulai dari tingkat yang paling 
sederhana, tahap demi tahap sampai pada tingkatan yang 
sempurna. 
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Buku Iqra’ disusun oleh Ustadz As’ad Humam sekitar tahun 
1983-1988. Beliau yang lahir di Kotagede Yogyakarta pada tahun 
1933, adalah putra H. Humam seorang guru agama yang aktif 
berdakwah dari desa ke desa (Budiyanto, 1995: 5). 
Buku Iqro’ yang kemudian di tengah masyarakat dikenal 
dengan istilah metode Iqro’ ini disusun dalam buku-buku kecil 
ukuran 1/4 (seperempat folio) dan terbagi dalam enam jilid. Tiap 
jilid rata-rata memiliki 43 halaman, dengan warna sampul 
masing-masing jilid yang berbeda-beda. Jilid 1 berwarna merah, 
jilid 2 berwarna hijau, jilid 3 berwarna biru muda, jilid 4 
berwarna kuning kunyit, jilid 5 berwarna ungu dan jilid 6 
berwarna coklat. Jilid-jilid tersebut disusun berdasarkan urutan 
dan tertib materi yang harus dilalui secara bertahap oleh masing-
masing anak, sehingga jilid 2 adalah kelanjutan jilid 1. Jilid 3 
adalah kelanjutan jilid 2, demikian seterusnya sampai selesai jilid 
6. Bagi anak yang telah menyelesaikan jilid 6, bila 
mengajarkannya sesuai dengan petunjuk, dapat dipastikan bahwa 
ia telah mampu membaca Al-Qur’an dengan benar (Budiyanto, 
1995: 9). 
 
3) Metode As-Salam 
Metode As-Salam menurut Luqman Al-Hakim (2016: 5) ada 
tujuh tahapan yaitu sebagai berikut: 
a) Mengenal dan menghafal huruf hijaiyah berharokat fathah. 
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b) Mengenal huruf hijaiyah berharokat fathah, kasroh dan 
dhammah. 
c) Pemanjangan dua huruf/mad thobi’i. 
d) Mengenai huruf berharokat fathah tanwin. 
e) Bacaan sukun. 
f) Tanda baca tasyid. 
g) Latihan membaca Al-Qur’an. 
 
 
4) Metode Al-Huda 
Belajar Al-Qur’an dengan metode al-huda menekankan pada 
pemahaman bukan hafalan. Pendekatan yang digunakan dalam 
metode ini adalah dengan memahami bentuk huruf dan titiknya. 
Sehingga dalam metode ini, huruf dikelompokkan sesuai 
pasangannya yaitu yang memiliki bentuk mirip (Yahya, 2016: 2) 
Untuk memahami harokatnya, metode al-huda mengenalkan 
kepada siswa lewat huruf latinnya, yaitu menuliskan “A-I-U” dan 
untuk harokat tanwin ditambahkan huruf “N”. Contoh bacaan 
yang digunakan lebih meng-Indonesia sehingga siswa lebih 
mudah memahaminya (Yahya: 2016: 2). 
Dari bermacam-macam metodemembaca Al-Qur’an diatas, 
lebih menekankan pada metode membacanya saja, belum 
menulisnya. Metode membaca Al-Qur’an yang banyak diterapkan 
adalah metode Iqra’, karena metode Iqra’ sangat praktis, dan tidak 
memerlukan alat yang bermacam-macam. 
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4. Ekstrakurikuler 
a. Pengertian Ekstrakurikuler 
Menurut Suharsimi AK dalam B. Suryosubroto (2002: 271), 
kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan, di luar struktur 
program yang pada umumnya merupakan kegiatan pilihan. 
Novan Ardy Wiyani (2012: 166) memberikan pendapat 
tentang kegiatan ekstrakurikuler yaitu sebagai berikut: 
“Kegiatan ekstrakurikuler diharapkan dapat memenuhi 
kebutuhan yang diminati  peserta didik untuk memperoleh 
pengetahuan dan pengalaman terhadap berbagai mata pelajaran 
yang pada suatu saat nanti bermanfaat bagi peserta didik dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam kegiatan ekstrakurikuler 
dikembangkan pengalaman-pengalaman yang bersifat nyata 
yang dapat membawa peserta didik pada kesadaran atas 
pribadi, sesama, lingkungan dan Tuhan-Nya, dengan kata lain 
bahwa kegiatan ekstrakurikuler dapat meningkatkan kualitas 
keimanan dan ketaqwaannya”. 
 
 “Kegiatan ektrakurikuler dimaksudkan untuk 
mengembangkan salah satu bidang pelajaran yang diminati oleh 
sekelompok siswa, misalnya olahraga, kesenian, berbagai macam 
keterampilan dan kepramukaan diselenggarakan di sekolah di luar 
jam pelajaran biasa (B. Suryosubroto, 2002: 270)”. 
Dari beberapa definisi tentang pengertian kegiatan 
ekstrakurikuler di atas, maka dapat disimpulkan yaitu: kegiatan 
ekstrakurikuler adalah salah satu bidang pelajaran yang berada di 
luar program sekolah yang tertulis di dalam kurikulum, yang 
memiliki seperangat pengalaman belajar dalam nilai-nilai manfaat 
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bagi pembentukan kepribadian siswa dan akan diminati oleh 
sekelompok siswa. 
 
b. Ruang Lingkup dan Tujuan Ektrakurikuler 
Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan dalam B. 
Suryosubroto (2002: 272)menegaskan bahwa ruang lingkup kegiatan 
ekstrakurikuler harus berpangkal pada kegiatan yang dapat 
menunjang serta dapat mendukung program intrakurikuler dan 
program kokurikuler. 
Kegiatan ektrakurikuler yang merupakan seperangkat 
pengalaman belajar memiliki nilai-nilai manfaat bagi pembentukan 
kepribadian siswa (B. Suryosubroto, 2002: 272). Adapun tujuan 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah menurut Direktorat 
Pendidikan Menengah Kejuruan dalam B. Suryosubroto (2002: 272) 
yaitu sebagai berikut: 
1) Kegiatan ektrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan 
siswa beraspek kognitif, efektif, dan psikomotor. 
2) Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya pembinaan 
pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya yang positif. 
3) Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan antara hubungan 
satu pelajaran dengan mata pelajaran lainnya. 
Dari definisi ruang lingkup dan tujuan kegiatan ekstrakurikuler 
di atas maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa: ruang 
lingkup dari kegiatan ekstrakurikuler adalah berupa kegiatan-
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kegiatan yang dapat menunjang dan dapat mendukung program 
intrakurikuler, yaitu mengembangkan pengetahuan dan kemampuan 
penalaran siswa, keterampilan melalui hobi dan minat siswa serta 
pengembangan sikap yang ada pada suatu program intrakurikuler 
dan program kokurikuler.  
Sedangkan untuk tujuan kegiatan ekstrakurikuler yaitu untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam aspek kognitif, efektif dan 
psikomotor, untuk mengembangkan bakat dan minat seorang siswa. 
 
c. Jenis-jenis Ektrakurikuler 
Menurut Amir Daien dalam B. Suryosubroto (2002: 272), 
“Kegiatan ekstrakurikuler dibagi menjadi dua jenis, yaitu bersifat 
rutin dan bersifat periodik. Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat 
rutin adalah bentuk kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan 
secara terus menerus, seperti: latihan bola voly, latihan sepak bola 
dan sebagainya, sedangkan kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat 
periodik adalah bentuk kegiatan yang dilaksanakan pada waktu-
waktu tertentu saja, seperti lintas alam, camping, pertandingan 
olahraga dan sebagainya”. 
Menurut B. Suryosubroto (2002: 275) mengemukakan jenis-
jenis ekstrakurikuler yaitu: 
1) Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat atau berkelanjutan, yaitu 
jenis kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan secara terus-
menerus selama periode tertentu. Untuk menyelesaikan satu 
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program kegiatan ekstrakurikuler ini biasanya diperlukan waktu 
yang lama. 
2) Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat periodik atau sesaat, yaitu 
kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan waktu-waktu tertentu 
saja. 
3) Keagamaan (BTQ, Kajian hadis, ibadah, dan lain-lain) dengan 
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan ini bisa membentuk karakter 
siswa agar lebih taat kepada Tuhan-Nya dan diharapkan siswa 
dapat mengembangkan karakter taqwanya, serta bisa 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari (Agus Wibowo, 
2013: 17).  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, jenis-
jenis ekstrakurikuler adalah jenis kegiatan yang dilakukan secara 
terus menerus dan dilaksanakan pada waktu-waktu tertentu saja. 
Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan ini bisa membentuk karakter 
siswa agar lebih taat kepada Tuhan-Nya dan diharapkan siswa dapat 
mengembangkan karakter taqwanya serta bisa mengamalkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Penelitian mengenai Upaya Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar 
Membaca Al-Qur’an Siswa Melalui Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTA) sudah pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, diantaranya 
penelitian yang dilakukan oleh: 
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1. Alfi Nur Rahmawati mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta yang dilakukan pada tahun 2014 dengan judul: “Upaya Guru 
Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Siswa Kelas X 
Di MAN Karanganom Klaten Tahun Pelajaran 2013/2014”. Hasil 
penelitiannya adalah upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan 
kemampuan baca tulis Al-Qur’an pada siswa di MAN Karanganom 
Klaten adalah:Pengelompokkan kelas, Penambahan jam, Menciptakan 
kondisi yang baik pada waktu proses pembelajaran, Mengadakan sarana 
dan prasarana yang mendukung, Mengadakan kegiatan keagamaan, 
Mengikutkan siswa dalam perlombaan, dan Evaluasi. 
Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis 
ajukan adalah sama-sama meneliti upaya guru, dan perbedaannya yaitu 
dalam penelitian ini berusaha untuk meningkatkan kemampuan Baca 
Tulis Al-Qur’an sedangkan dalam penelitian yang penulis ajukan 
meningkatkan minat belajar membaca Al-Qur’an. 
2. Hanifah Cahya M mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
yang dilakukan pada tahun 2014 dengan judul: “Upaya Guru PAI Dalam 
Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Siswa Kelas VII MTs 
N Bekonang Kabupaten Sukoharjo Tahun 2013/2014”. Hasil 
penelitiannya adalah upaya guru PAI dalam meningkatkan kemampuan 
baca tulis Al-Qur’an, yaitu: 
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a) Membaca Juz ‘Amma pagi selama 15 menit. 
b) Memasukkan BTA dalam kegiatan ekstrakurikuler Madrasah 
c) Menggunakan metode ‘ardul qira’ah. drill, dan Iqra’ dalam 
pembelajaran BTA 
d) Bekerjasama dengan perpustakaan madrasah 
e) Bekerjasama dengan guru bimbingan konseling dalam bentuk 
kedisiplinan. 
Adapun persamaan penelitian dengan penelitian yang penulis ajukan 
adalah sama-sama meneliti tentang upaya guru, dan perbedaannya yaitu 
dalam penelitian dari Hanifah Cahya M berusaha untuk meningkatkan 
kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an sedangkan dalam penelitian yang 
penulis ajukan meningkatkan minat belajar membaca Al-Qur’an siswa 
melalui ekstrakurikuler baca tulis Al-Qur’an (BTA). 
C. Kerangka Berfikir 
Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang harus dibaca dan 
diamalkan oleh orang Islam, maka perlu diupayakan agar semua umat islam 
mampu membaca dan menulis Al-Qur’an.Membaca Al-Qur’an termasuk 
amal yang sangat mulia, dan Allah menjanjikan pahala yang berlipat ganda 
bagi yang melakukannya meskipun kita mengerti makna atau artinya, dan 
membaca Al-Qur’an ini salah satu cara yang sangat tepat untuk menanamkan 
cinta anak pada Al-Qur’an. 
Mengingat betapa pentingnya membaca Al-Qur’an itu, maka tugas 
seorang guru selalu membimbing peserta didiknya untuk selalu membaca Al-
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Qur’an, maka ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) perlu diberikan 
dan dilaksanakan di sekolah atau madrasah. Karena Al-Qur’an merupakan 
kitab suci umat Islam yang harus dibaca, ditulis dan diamalkan oleh orang 
Islam, maka perlu diupayakan agar umat Islam mampu membaca dan menulis  
Al-Qur’an. Faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa itu ada dua faktor 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal, berkenanaan dengan minat belajar 
ini maka dapat dikategorikan sebagai faktor eksternal karena berangkat dari 
guru, dan guru itu akan memotivasi minat belajar siswa sehingga akan timbul 
minat belajar yang tinggi bagi siswa 
Upaya meningkatkan minat belajar membaca Al-Qur’an perlu diajarkan 
untuk menciptakan watak dan akidah yang baik bagi generasi Islam yang 
Qur’ani yaitu generasi awal yang mampu memahami, mengahayati dan 
mengamalkan ajaran yang terkandung di dalam Al-Qur’an.Oleh karena itu 
kita umat Islam sangat di wajibkan untuk dapat membaca Al-Qur’an dengan 
baik dan benar yang sesuai dengan apa yang pernah diajarkan oleh Nabi 
Muhammad SAW. karena tidak ada penyesalan dan kerugian yang paling 
besar dihadapan Allah nanti di hari akhir kecuali bagi orang yang tidak bisa 
membaca Al-Qur’an dan begitu pula tidak ada kegembiraan dan kebahagiaan 
yang memuncak selain bagi orang yang suka membaca Al-Qur’an di masa 
hidupnya. Al-Qur’an merupakan pedoman hidup. Tapi tidak segelintir orang 
yang mampu membacanya dengan baik sesuai kaidah-kaidah ilmu tajwid, 
menghafal dan memahaminya. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskrptif 
kualitatif. Pandangan mengenai penelitian kualitatif menurutS. Nasution 
(1996: 5)adalah: “Penelitian kualitatif pada hakekatnya ialah mengamati 
orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha 
memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya”. 
Pendapat lain mengenai pendekatan kualitatif juga dikemukakan oleh 
Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani (2009:57) bahwa penelitian kualitatif 
disebut juga sebagai metode naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada 
kondisi yang alamiah (natural setting). Metode  penelitian ini digunakan 
untuk mendapatkan data yang mengandung makna. 
Pandangan serupa juga dikemukakan oleh Bagdan dan Taylor dalam 
Lexy J. Moleong(20014: 4) bahwa “Metode kualitatif adalah sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”. 
Pandangan lain juga dikemukakan oleh Bagdan dan Bliken dalam Lexy J. 
Moleong(20014: 5) mengenai metode kualitatif yaitu sebagai berikut: 
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“Metode deskritif digunakan karena beberapa pertimbangan, pertama 
menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan pada 
kenyataan ganda; Kedua, metode ini menyajikan langsung hakekat 
hubungan antara peneliti dan responden; Ketiga, metode ini lebih peka 
dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh 
bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi” 
 
Dalam penelitian ini dapat digambarkan dan dijelaskan bagaimana 
Upaya Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Membaca Al-Qur’an Siswa 
Melalui Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di MTs Negeri 
Bendosari Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
Negeri Bendosari, jalan R.A. Serang Nomor 1 Mulur, Bendosari, 
Sukoharjo 57572. Telepon (0271) 592295, dengan pertimbangan bahwa 
di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo tersebut untuk guru ekstrakurikuler 
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) itu selalu berupaya untuk meningkatkan 
minat belajar siswa terhadap membaca Al-Qur’an.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian direncanakan akan dilaksanakan selama enam bulan, 
yaitu mulai bulan  Januari sampai Agustus tahun 2017, yang meliputi 
kegiatan persiapan sampai dengan selesainya penulisan laporan 
penelitian. 
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C. Subyek dan Informan 
Penelitian tidak pernah terlepas dari persoalan subyek dan informan 
seperti yang dikemukakan oleh S. Nasution (1996: 55): 
Dalam penelitian naturalistik tidak ada pilihan lain dari pada menjadikan 
manusia sebagai instrumen penelitian utama. Alasannya ialah bahwa 
segala sesuatu belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus 
penelitian, prosedur penelitian, data yang akan dikumpulkan, hipotesis 
yang digunakan, bahkan hasil yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat 
ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu 
dikembangkan sepanjang penelitian itu. Dalam keadaan yang serba tak 
pasti dan jelas itu tidak ada pilihan lain dan hanya peneliti itu sendiri satu-
satunya alat yang dapat menghadapinya. 
Informan adalah narasumber yang memiliki dan mampu memberikan 
informasi yang diperlukan oleh peneliti.Peneliti dan informan disini memiliki 
kedudukan yang sama, dan informan bukan sekedar memberikan tanggapan 
yang diminta peneliti, tetapi ia bisa lebih memilih arah dan selera dalam 
penyajian informasi yang dimilikinya. Informan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Subyek Penelitian : Guru Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an(BTA) 
di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo dan siswa kelas VIII B. 
2. Informan Penelitian : Kepala sekolah MTs Negeri Bendosari Sukoharjo, 
dan orang tua. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik Pengumpulan data merupakan langkah bagi peneliti yang harus 
digunakan dalam mengadakan suatu penelitian agar memperoleh data sesuai 
dengan yang diharapkan dan dapat dipertanggung jawabkan.Teknik 
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pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. 
1. Wawancara 
Pengertian wawancara dikemukakan oleh Lexy J. Moleong (2014: 
186): ‘Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu”. 
Tujuan wawancara secara lengkap dikemukakan oleh S. Nasution 
(1996: 73 )yaitu “Tujuan wawancara adalah untuk mengetahui apa yang 
terkandung dalam pikiran dan hati orang lain, bagaimana pandangannya 
tentang dunia, yaitu hal-hal yang tidak dapat kita ketahui melalui 
observasi”. 
Penelitian ini menggunakan wawancara tidak terstruktur atau 
sering disebut wawancara mendalam.Pengertian wawancara tidak 
terstruktur dikemukakan oleh Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani (2009: 
133) bahwa “Wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara yang lebih 
bebas, lebih mendalam, dan menjadikan pedoman wawancara sebagai 
pedoman umum dan garis-garis besarnya saja”. 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan pertanyaan yang 
open-ended dan mengarah pada kedalaman informasi, serta dilakukan 
dengan cara yang tidak secara formal terstruktur, guna menggali 
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pandangan subjek yang diteliti tentang banyak hal yang sangat 
bermanfaat untuk menjadi dasar bagi penggalian informasi yang lebih 
mendalam lagi. 
Fungsi metode ini adalah untuk memperoleh data terhadap upaya 
guru dalam meningkatkan minat belajar membaca Al-Qur’an siswa 
melalui ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) Di MTs Negeri 
Bendosari Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017. 
2. Observasi 
Definisi dari observasi dikemukakan oleh Cartwright dan 
Cartwright dalam Haris Herdiansyah (2010: 131) yaitu “Suatu proses 
melihat, mengamati, dan mencermati serta “merekam” perilaku secara 
sistematis untuk suatu tujuan tertentu”. 
Tujuan mengenai teknik observasidikemukakan oleh Patton dalam 
Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani (2009: 134) bahwa “Tujuan 
observasi adalah mendeskripsikan setting yang dipelajari, aktivitas-
aktivitas yang berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam aktivitas, 
dan makna kejadian dilihat dari perspektif mereka yang terlihat dalam 
kejadian yang diamati tersebut”. 
Dengan metode ini peneliti dapat mengamati secara dekat yakni 
dengan mengamati secara langsung atau proses belajar mengajar 
khususnya pada minat belajar membaca Al-Qur’an siswa melalui 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA). 
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3. Dokumentasi 
Definisi mengenai dokumentasi dikemukakan oleh Nawawi dan 
Martini dalam Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani (2009: 134) yaitu: 
“observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 
unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala dalam 
objek penelitian. 
Pandangan mengenai teknik dokumentasi juga dikemukakan oleh 
S. Nasution (1996: 85) bahwa “Data dalam penelitian naturalistik 
kebanyakan diperoleh dari sumber manusia atau human resources, 
melalui observasi atau wawancara. Akan tetapi ada pula sumber bukan 
manusia, non human resources, di antaranya dokumen, foto dan bahan 
statistik.Keuntungan dari data non human resources ini adalah sumber 
data ini kebanyakan sudah tersedia di lapangan dan siap pakai. 
Bila data yang terdapat dalam berbagai dokumen ini melimpah, 
seorang peneliti dapat membangun suatu grounded theory. 
Berdasarkan apa yang diungkapkan subjek lewat narasinya, dan 
dikonfrontasikan dengan data dari sumber-sumber lain, peneliti dapat 
terus “memoles” teorinya, yang pada tahap akhirnya dapat 
dikonfirmasikan oleh subjek penelitian, atau anggota kelompoknya 
seandainya yang bersangkutan tidak bisa dihubungi lagi atau sudah 
meninggal dunia. (Deddy Mulyana, 2006: 198). 
Keterangan yang diperoleh dari informan atau narasumber akan 
dicatat dalam dokumen dilengkapi pula dengan daftar hadir siswa dan 
daftar hadir pengampu ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA). 
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E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik 
pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah 
kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat 
kepercayaan (credibility), keteralihan (transfermability), ketergantungan 
(dependability), dan kepastian (confirmability) (Moleong, 2001: 173). 
Dari beberapa kriteria diatas, penulis mengambil keputusan derajat 
kepercayaan. Berbagai cara dapat dilakukan untuk mengusahakan agar 
keberhasilan hasil penelitian atau biasa disebut juga dengan teknik 
pemeriksaan keabsahan data, agar penelitian tersebut dapat dipercaya yaitu 
dengan teknik Triangulasi data. 
Definisi dari triangulasi dikemukakan oleh Lexy J. Moleong (2001: 
178) bahwa “Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu sendiri untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu”. 
“Tujuan triangulasi ialah mengecek kebenaran data tertentu dengan 
membandingkannya dengan data yang  diperoleh dari sumber lain, 
pada berbagai fase penelitian lapangan pada waktu yang berlainan, 
dan sering dengan menggunakan metode yang berlainan. Procedure 
ini sangat banyak memakan waktu, akan tetapi di samping 
mempertinggi validitas juga memberikan kedalaman hasil penelitian” 
(S. Nasution, 1996: 115). 
  
Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 
metode. Menurut Patton dalam Lexy J. Moleong (2001: 178) mengemukakan 
“Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 
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kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melaluiwaktu dan alat yang 
berbeda dalam metode kualitatif”. 
Sedangkan pada triangulasi dengan metode menurut Patton dalam 
Lexy J. Moleong (2001: 178), “terdapat dua strategi, yaitu: (1) pengecekan 
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan 
data, dan (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 
metode yang sama”. 
Dalam penelitian ini triangulasi dilakukan dengan jalan 
membandingkan data mengecek informasi atau data yang diperoleh dari 
wawancara dengan hasil pengamatan observasi. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Pengertian mengenai analisis data dikemukakan oleh Afifuddin dan 
Beni Ahmad Saebani (2009: 145) bahwa “Analisis data adalah proses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan 
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis 
kerja seperti yang didasarkan oleh data”. Tujuan dari analisis data adalah 
menemukan teori. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan model analisis 
interaktif. Proses penyeleksian data dalam model analisis ini berlangsung dari 
awal penelitian dan direduksi untuk disajikan dalam bentuk teks naratif, tabel, 
gambar, dan rekaman visual. Langkah berikutnya adalah menginterpretasikan 
data tersebut sehingga menghasilkan sebuah kesimpulan. Menurut pandangan 
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Miles dan Huberman bahwa “Analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang 
terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan 
kesimpulan/verifikasi” (1992: 16). Berdasarkan pandangan Miles dan 
Huberman maka penelitian ini menggunakan ketiga alur tersebut. 
1. Reduksi Data 
Pandangan mengenai reduksi data dikemukakan oleh Marthew B. 
Miles dan Michael Huberman (1992: 16)bahwa “Reduksi data diartikan 
sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabsrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-
catatan tertulis dilapangan”. 
Reduksi data dimulai dari awal pengambilan keputusan tentang 
kerangka kerja, pemilihan topik atau rumusan masalah, menyusun 
pertanyaan penelitian, sampai menentukan langkah-langkah 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini.Pada tahap ini, 
laporan lapangan yang dianggap sebagai bahan mentah, disusun secara 
sistematis, dipilih data-data pokok yang penting, difokuskan dan dicari 
tema serta polanya agar lebih mudah untuk disimpulkan. 
2. Penyajian Data 
Komponen analisis data yang kedua dalam penelitian ini adalah 
sajian data. Sajian data merupakan rakitan kalimat yang disusun secara 
logis dan sistematis sehingga memungkinkan peneliti untuk memahami 
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dan menganalisis data-data yang telah diperoleh guna mempermudah 
proses penarikan kesimpulan. 
Pandangan mengenai sajian data dikemukakan olehHB. Sutopo 
(2002: 92) bahwa “Sajian data ini harus mengacu pada rumusan masalah 
yang telah dirumuskan sebagai pertanyaan penelitian, sehingga narasi 
yang tersaji merupakan deskripsi mengenai kondisi yang rinci untuk 
menceritakan dan menjawab setiap permasalahan yang ada”. 
Masalah dalam penelitian ini yaitu mengenai Upaya Guru Dalam 
Meningkatkan Minat Belajar Baca Al-Qur’an Siswa Melalui Ekstra 
Kurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di MTs Negeri Bendosari 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017. 
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Penarikan kesimpulan merupakan proses analisis data setelah 
reduksi data dan sajian data. Analisis yang dilakukan akan tampak jelas 
setelah peneliti melakukan penarikan kesimpulan. Mulai dari awal 
pengumpulan data, peneliti harus memahami dan menangkap makna dari 
berbagai hal yang ditemuinya. Proses verifikasi dilakukan setiap saat, 
selama penelitian ini berlangsung. 
Simpulan perlu diverifikasi agar cukup mantap dan benar-benar bisa 
dipertanggungjawabkan.Oleh karena itu perlu dilakukan aktivitas 
pengulangan untuk tujuan pemantapan, penelusuran data kembali 
dengan cepat, mungkin sebagai akibat pikiran kedua yang timbul 
melintas pada peneliti pada waktu menulis sajian data dengan melihat 
kembali sebentar pada catatan lapangan (HB.Sutopo, 2002: 93).  
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Ketiga unsur analisis di atas saling berhubungan dan berlangsung 
terus menerus selama penelitian ini berlangsung. Saat pengumpulan data 
berakhir, peneliti akan bergerak diantara ketiga komponen analisis 
tersebut dengan memanfaatkan waktu yang tersisa. Proses analisis yang 
akan digunakan oleh peneliti ini disebut sebagai model analisis interaktif. 
 
 
 
Bagan 3.1.Model Analisis Interaktif (HB. Sutopo, 2002: 96) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta  Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum MTs Negeri Bendosari Sukoharjo 
a. Letak Geografis 
MTs Negeri Bendosari Sukoharjo terletak di Dukuh Pondok 
Serang, Desa Mulur, Kecamatan Bendosari, Kabupaten Sukoharjo, 
Propinsi Jawa Tengah.Dengan menempati amal tanah luas 3.867 M2 
dengan sertifikat hak milik No. 20. MTs NegeriBendosariSukoharjo 
dibatasi oleh beberapa tempat sebagai berikut : 
1) Sebelah timur   : Pemakaman Dukuh Pondok Serang 
2) Sebelah selatan : MIW Kalangan 
3) Sebelah barat  : SD Negeri 01 Mulur 
4) Sebelah utara  : Dukuh Tegal Rejo 
(Dokumen MTs Negeri Bendosari Sukoharjo, dikutip pada 
hari/tanggal Senin, 03 April 2017) 
 
b. Sejarah Berdirinya MTs Negeri Bendosari Sukoharjo 
MTs Negeri Bendosari Sukoharjo merupakan Madrasah 
Tsanawiyah yang terletak di kecamatan Bendosari, lingkup Unit 
Kementrian Agama Kabupaten Sukoharjo. Madrasah didirikan pada 
taggal 08 Januari 1961, mula-mula bernama MMPNU (Madrasah 
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Menengah Pertama Nahlatul Ulama) yang ide dasarnya dari beberapa 
personil anggota organisasi Nahdlatul Ulama, pada tahun 1967 
MMPNU berubah namanya menjadi MTsAIN dan sebagai Kepala 
Madrasahnya pada saat itu adalah Drs. Mustadjab (1968-1981) tahun 
1980 MTsAIN direlokasikan ke daerah Batang sesuai dengan 
keputusan Menteri Agama RI No. 27 tahun 1980 yang menjadi MTs 
Negeri Subah Kabupaten Batang Jawa Tengah.Sebagai Kepala 
Madrasah adalah Bapak Drs. Mustadjab masa bhakti 1968-1982, pada 
tahun 1982-1989 Kepala Madrasah  adalah Bapak Drs. Lugman 
Suryani dan menjadi Madrasah Induk, sedang di Filial dijabatoleh 
Bapak Widodo, S.Ag. Pada tahun 1995 berdasarkan Surat Keputusan 
Menteri Agama Republik Indonesia Nomor : 515 A tertanggal 25 
November 1995 MTs Filial II Bekonang diganti menjadi MTs Negeri 
Bendosari Sukoharjo. Dengan Surat Keputusan itu pula sebagai 
Kepala Madrasah Bapak Drs. H. Anwaruddin Sanusi masa bhakti 
tahun 1986-2001.Dan pada tahun 2001-2002 Kepala MTs Negeri 
Bendosari Sukoharjo purna tugas dan digantikan oleh Bapak H. Abu 
Bakar Bahri.Kemudian pada tahun 2002-2003 Kepala Madrasah 
digantikan oleh Bapak Sukidi, S.Ag, M.Ag.dan pada tahun 2004-2007 
Kepala Madrasah digantikan oleh Bapak Suranto, BA. Pada tahun 
2007 Kepala Madrasah dijabat sementara oleh Bapak Muhammad 
Chusni, S.Ag. baru kemudian pada tahun 2008-2013 kedudukan resmi 
Kepala Madrasah dijabat oleh Bapak Drs. Zainudin Kholid, M.Pd. 
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Setelah itu pada tahun 2014 sampai sekarang dijabat oleh Kepala 
Madrasah Baru Ibu Dra. Supriyani, M.Pd.  
(Dokumen MTs Negeri Bendosari Sukoharjo, dikutip pada 
hari/tanggal Senin, 03 April 2017). 
 
Adapun sejarah berdirinya kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis 
Al-Qur’an (BTA)di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo yaitu sebagai 
berikut:  
Sejarahnya itu berawal dari kegelisahan seluruh pihak akademik 
MTs Negeri Bendosari Sukoharjo terhadap kemampuan membaca Al-
Qur’an para siswa yang masih lemah, maka berdasarkan keputusan 
bersama saat rapat dinas diputuskan untuk menyadarkan perubahan-
perubahan Baca Tulis Al-Qur’an (BTA). Pada saat itu untuk kegiatan 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di MTs Negeri 
Bendosari Sukoharjo dipegang oleh Bapak Drs. Zainudin Kholid, 
M.Pd.  pada tahun 2008. Untuk kemampuan membaca Al-Qur’an 
siswa dibagi menjadi 3 yaitu: para siswa yang mampu membaca Al-
Qur’an dengan fasih, para siswa yang mampu membaca Al-Qur’an 
tetapi belum fasih dan masih terbata-bata dan para siswa yang belum 
bisa membaca Al-Qur’an. Ketika diprosentase dari ketiga pembagian 
tersebut maka akan dijumpai kelompok yang ketiga yang paling 
banyak. Untuk jumlah prosentasenya yaitu kelompok satu ada 20% 
siswa yang mam membaca Al-Qur’an dengan fasih,  kelompok kedua 
30% siswa yang mampu membaca Al-Qur’an tetapi belum fasih dan 
membacanya masih terbata-bata dan kelompok ketiga 50% siswa yang 
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belum bisa membaca Al-Qur’an. Maka kondisi yang sedemikian ini 
para bapak/ibu guru untuk mengadakan kegiatan ekstrakurikuler  Baca 
Tulis Al-Qur’an (BTA) dan memutuskan kegiatan ekstrakurikuler 
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) tersebut ke dalam kegiatan 
ekstrakurikuler wajib. Pada saat itu karena kami kekurangan tenaga 
pengajar sehingga meminta bantuan kepada para ustad alumni dari 
pondok pesantren yang berada disekitar Madrasah untuk ikut 
membantu menjadi guru ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA). 
Yang dinilai disini yaitu kemampuan membaca Al-Qur’an secara 
fasih. Pada saat itu untuk kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-
Qur’an (BTA) adalah program baru dan untuk anak-anak secara 
perlahan-lahan mereka menyesuaikan dirinya untuk mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA). Hasilnya dapat 
dilihat dari kemampuan membaca Al-Qur’an pada periode yang 
pertama. Pada saat itu untuk kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-
Qur’an (BTA) ada pembagian kelas berdasarkan tingkatan 
kemampuan membaca Al-Qur’an atau Iqro’, tanpa melihat dari 
tingkatan kelasnya. Untuk siswa kelas VIII dan kelas IX bisa jadi 
dalam satu kelas itu terdiri dari siswa atau siswi kelas VII, kelas VIII 
atau bahkan kelas IX. Ditahun berikutya untuk tekniknya berubah 
untuk mencari formula yang cepat dan efektif dengan menggunakan 
kelas reguler dengan harapan para siswa yang sudah bisa membaca 
Al-Qur’an membantu teman sekelasnya yang belum bisa membaca 
Al-Qur’an (asistensi guru) dan seperti ini berlangsung hingga pada 
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tahun ajaran 2016/2017 adapun pada tahun 2017/2018 ini untuk 
tekniknya kembali kepada periode pertama tetapi disesuaikan 
tingkatan kelasnya masing-masing.  
(Dokumen MTs Negeri Bendosari Sukoharjo, dikutip pada 
hari/tanggal Senin, 08 Mei 2017). 
 
c. Profil Madrasah Tsanawiyah Negeri Bendosari Sukoharjo 
Nama Madrasah : Madrasah Tsanawiyah Negeri Bendosari  
NSM/NDS : 121133110002 
Propinsi : Jawa Tengah 
Otonomi Daerah : Sukoharjo 
Kecamatan : Bendosari 
Desa/Kelurahan : Mulur 
Jalan dan Nomor : Jl. R.A Serang Nomor: 01 
Kode Pos : 57572 
Telepon : Kode Wilayah: 0271/Nomor: 592295  
Faksimili/Fax : Kode Wilayah: - /Nomor: - 
Daerah : Pedesaan 
Status Sekolah : Negeri 
Akreditasi : A 
Surat Keputusan/SK : Nomor: Dp. 013477 Tanggal: 27 
 Oktober 2011 
Penerbit SK : BAN-S/M PROVINSI JAWA TENGAH 
Tahun Berdiri : Tahun 1965 
Tahun Perubahan : Tahun 1985 
51 
 
 
 
Kagiatan Belajar Mengajar : Pagi 
Bangunan Sekolah : Milik Sendiri 
Lokasi Sekolah : Pondok Serang 
Jarak Pusat Kecamatan : 2 Km 
Jarak ke Otoda : 5 Km 
Terletak Pada Lajur : Kecamatan 
Jumlah Keanggotaan : Sekolah 
Organisasi Penyelenggara : Pemerintah 
Perjalanan/Perubahan Sekolah : MMPNU : 1966 
 MTs A.I.N : 1968 
 MTs Filial  : 1982 
 MTs Negeri : 1995 
 
(Dokumen MTs Negeri Bendosari Sukoharjo, dikutip pada 
hari/tanggal Senin, 03 April 2017) 
 
d. Visi, Misi dan Tujuan MTs Negeri Bendosari 
1) Visi MTs Negeri Bendosari 
Terwujudnya Generasi Islam Yang Terampil Qiro’ah, Tekun 
Beribadah, Berakhlak Mulia dan Unggul Dalam Prestasi. 
Indikator Visi yaitu sebagai berikut: 
a) Terwujudnya generasi umat yang mampu membaca Al-Qur’an 
dengan baik dan benar (Tartil). 
b) Terwujudnya generasi umat yang tekun melaksanakan ibadah 
wajib maupun sunnah 
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c) Terwujudnya generasi umat yang santun dalam bertutur dan 
berperilaku 
d) Terwujudnya generasi umat yang unggul dalam prestasi 
akademik dan non akademik sebagai bekal melanjutkan ke 
pendidikan yang lebih tinggi dan atau hidup mandiri. 
 
2) Misi MTs Negeri Bendosari 
a) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam 
pencapaian prestasi akademik dan non akademik. 
b) Mewujudkanpembelajaran dalam pembiasaan dalam 
mempelajari Al-Qur’an dan menjalankan ajaran agama Islam. 
c) Mewujudkan pembentukan karakter Islami yang mampu 
menjadi generasi pengembang dakwah Islam 
d) Meningkatkan pengetahuan dan profesional tenaga 
kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan. 
e) Menyelenggarakan tata kelola Madrasah yang efektif, efisien, 
trasparan dan akuntabel. 
3) Tujuan MTs Negeri Bendosari 
Secara umum, tujuan pendidikan Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Bendosari adalah meletakkan dasar kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk 
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Bertolak 
dari tujuan umum pendidikan dasar tersebut, Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Bendosari mempunyai tujuan sebagai berikut: 
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a) Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan 
Menyenangkan (PAIKEM) 
b) Mengembangkan potensi akademik, minat dan bakat siswa 
melalui layanan bimbingan dan konseling dan kegiatan 
ekstrakurikuler 
c) Membiasakan perilaku Islami dilingkungan Madrasah, sebagai 
dasar untuk mengaktualisasikan diri dalam masyarakat 
d) Meningkatkan prestasi akademik siswa dengan nilai rata-rata 
7,5 
e) Meningkatkan prestasi akademik siswa dibidangseni dan 
olahraga lewat kejuaraan dan kompetisi 
(DokumenMTs Negeri Bendosari Sukoharjo, dikutippada 
hari/tanggal Senin, 03 April 2017) 
Adapun visi, misi dan tujuan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-
Qur’an (BTA) yaitu sebagai berikut: 
1) Visi ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) 
a) Terwujudnya generasi Islam yang terampil Qiro’ah 
b) Terwujudnya generasi umat yang mampu membaca Al-Qur’an 
dengan baik dan benar. 
c) Sebagai dasar dalam memahami isi Al-Qur’an. 
 
2) Misi ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) 
a) Mempelajari Al-Qur’an dan menjalankan ajaran agama Islam. 
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b) Mewujudkan pembentukan karakter Islami yang mampu 
menjadi generasi pengembang dakwah Islam. 
c) Mewujudkan generasi Islam Qur’ani. 
 
3) Tujuan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) 
a) Memperkokoh akidah melalui pemberian, pamupukan dan 
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, 
pembiasaan melalui kajian Al-Qur’an 
b) Meningkatkan pemahaman dan pengamalan peserta didik 
tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang 
terus berkembang keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah 
SWT. 
c) Meningkatkan kompetensi membaca, menulis dan menghafal 
Al-Qur’an. 
d) Menumbuhkan peserta didik untuk gemar membaca Al-Qur’an 
e) Memberikan habituasi kepada peserta didik untuk 
mengamalkan isi kandungan Al-Qur’an 
(Dokumen MTs Negeri Bendosari Sukoharjo, dikutip pada 
hari/tanggal Senin, 03 April 2017). 
e. Struktur Organisasi MTs Negeri Bendosari 
Struktur Organisasi MTs Negeri Bendosari Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2016/2017: 
Kepala Sekolah : Dra. Supriyani, M.Pd 
Kepala Tata Usaha : Suciawan Budi Utomo, SE., M.Si 
Bendahara : 
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 DIPA : Nurrohmah Churniawati, S.Psi 
 BOS : Rita Martini, S.Pd.I 
Komite/Taktis : Muhammad Ghufron, S.Ag 
Wakamad Kesiswaan : Wiji Purnomo, S.Pd 
Wakamad Humas : Sarjoko, S.Ag 
Wakamad Kurikulum : Umi Muslikhah, S.Ag 
Wakamad Sarpras : Sugino, S.Pd 
Urusan BK : Nurrohmah Churniawati, S.Psi 
 Sigit Indradi P, S.Pd 
Pembina OSIS : Nurkhayati, S.Pd 
Ko. EkstrakurikulerPramuka : Triyono, S.Pd 
  Nur SitiZulaikhoh, S.Ag 
  Ari Sasongko, S.Pd 
Ko. Ekstrakurikuler Baca Tulis  
Al-Qur’an (BTA) : Mudhakir, M.Pd.I 
  Umi Mursyidah, BA 
  Nurrohmah Churniawati, S.Psi 
  Nurkhayati, S.Pd 
Kep. Perpustakaan : Sigit Indradi P, S.Pd 
Staf Kurikulum : Sularsih, S.S 
BSM : Dra. Sri Hidayati 
Pembantu Perpustakaan/Umum : Eko Suryanto, A.Md 
Tikery : Adityo Sukmawan, S.Kom 
Security : NyotoPrasojo, S.Sos 
Pembantu Umum : Sigit Nugroho 
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Wali Kelas : 
 Kelas VII A : Nur Siti Zulaikhoh, S.Ag 
 Kelas VII B : Puji Indarwati, S.Pd.I 
 Kelas VII C : Lilin Ernawati, S.Pd 
 Kelas VII D : Wahyu Maghribi B., S.Ag, M.Pd 
 Kelas VII E : Nanik Puji Hastuti, S.Pd 
 Kelas VIII A : Dra. Sri Hidayati 
 Kelas VIII B : Fadhilah Puspa Dewi, S.Pd.I, M.Pd 
 Kelas VIII C : Drs. Moh. Soleh 
 Kelas VIII D : Triyono, S.Pd 
 Kelas VIII E : Sri Wahyuni P., S.Pd 
 Kelas IX A : Ngatun Lestari, S.Si 
 Kelas IX B : Ida Wijayanti FDH.,SE, S.Ag 
 Kelas IX C : Siti Rokhimah, S.Pd 
 
(Dokumen MTs Negeri Bendosari Sukoharjo, dikutip pada 
hari/tanggal Senin, 03 April 2017). 
f. Keadaan Guru dan Karyawan MTs Negeri Bendosari 
Suatu lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan didukung oleh 
beberapa komponen diantaranya guru, karyawan, siswa maupun 
sarana dan prasarana. Komponen tersebut saling erat hubungannya 
dalam menjalankan proses pendidikan. Dalam dunia pendidikan guru 
adalah orang yang sangat berpengaruh dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran disuatu lembaga pendidikan formal. Guru juga sangat 
berpengaruh terhadap kualitas pendidikan serta bertanggung jawab 
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terhadap keberhasilan proses belajar mengajar. Maka dari itu guru 
merupakan peranan yang sangat penting. 
Dalam suatu lembaga apapun tidak dapat berjalan tanpa adanya 
kerjasama dari pihak lain, sama halnya dengan sekolah yang tidak 
dapat berjalan dengan baik tanpa adanya bantuan dari staf karyawan. 
Untuk memperlancar dan mempermudah urusan administrasi 
pendidikan dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang 
diinginkan. 
Jumlah data guru dan karyawan di MTs Negeri Bendosari 
Sukoharjo sebanyak 38 orang, diantaranya: guru tetap ada 24 orang, 
guru tidak tetap ada 4 orang, pegawai tetap ada 4 orang dan pegawai 
tidak tetap ada 6 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
lampiran (Dokumen MTs Negeri Bendosari Sukoharjo, dikutip pada 
hari/tanggal Senin, 03 April 2017). 
Sedangkan data guru yang pengampu untuk kegiatan 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) untuk kelas VIII ada 8 
orang yaitu, sebagai berikut: 
Tabel 4.1. 
Guru pengampu ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) kelas 
VIII di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo. 
No. Nama Pengampu 
Hari dan Kelas 
Senin  Selasa  Rabu  Kamis  
1 Ida Wijayanti, S.Ag. SE. VIII D  VIII A  
2 Puji Indarwati, S.Pd.I   VIII B VIII B 
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3 Nurkhayati, S.Pd.   VIII C VIII C 
4 Triyono, S.Pd   VIII D VIII D 
5 Sugino, S.Pd.   VIII E VIII E 
6 Nanik Puji H, S.Pd. VIII D  VIII C  
7 Lilin Ernawati, S.Ag. VIII E  VIII D  
8 Dra. Sri Hidayati   VIII E  
 
Keterangan : 
1) Hari Senin; Kelas IX mulai pukul 12.50 – 13.30 WIB. Kelas VII 
dan VIII mulai pukul 13.30 – 14.00 WIB. 
2) Hari Selasa, Rabu, dan Kamis (kelas IX); mulai pukul 12.50 – 
13.30. 
(Dokumen MTs Negeri Bendosari Sukoharjo, dikutip pada hari/tanggal 
Kamis, 08 Juni 2017) 
g. Keadaan Siswa-siswi MTs Negeri Bendosari Sukoharjo 
Keadaan siswa MTs Negeri Bendosari Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2016/2017 jumlahnya sedang dan sekolah ini merupakan 
satu-satunya lembaga Pendidikan Agama Islam yang ada di 
Kecamatan Bendosari. 
Jumlah siswa MTs Negeri Bendosari Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2016/2017, ada 282 siswa terdiri dari: 
Kelas VII  : 108 siswa 
Kelas VIII : 102 siswa 
Kelas IX  : 72 siswa 
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Tabel 4.2. 
Jumlah Siswa dan Siswi MTs Negeri Bendosari Sukoharjo 
Tahun 2016/2017. 
 
NO. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 
VII A 4 16 20 
VII B 8 12 20 
VII C 14 8 22 
VII D 13 9 22 
VII E 15 9 24 
Jumlah  54 54 108 
     
2 
VIII A 9 11 20 
VIII B 10 11 21 
VIII C 10 10 20 
VIII D 10 10 20 
VIII E 11 10 21 
Jumlah 50 52 102 
     
3 
IX A 2 18 20 
IX B 19 7 26 
IX C 20 6 26 
Jumlah 41 31 72 
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Jumlah Total 145 147 282 
 
(Dokumen MTs Negeri Bendosari Sukoharjo, dikutip pada 
hari/tanggal Senin, 03 April 2017) 
 
h. Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Negeri Bendosari 
1) Keadaan Sarana 
Sarana dan prasarana yang dimaksud disini adalah seagala 
sesuatu yang mendukung dan menunjang keberhasilan kegiatan 
belajar dan mengajar di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo, 
tidaklah mungkin pelaksanaan pendidikan akan berjalan dengan 
lancar danmencapai suatu hasil yang memuaskan tanpa ditunjang 
oleh suatu sarana dan prasarana yang memadai.  
Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki dan tersedia di 
MTs Negeri Bendosari Sukoharjo akan diuraikan sebagai berikut: 
Tabel 4.3. 
Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Negeri Bendosari Sukoharjo 
 
No Falisitas 
Jumlah  
(Ruang) 
Keterangan 
1 Ruang Kepala Madrasah 1 Baik 
2 Ruang Guru  1 Cukup 
3 Ruang Kantor Tata Usaha 1 Baik 
4 Ruang Perpustakaan 1 Baik 
5 Ruang Kelas 13 Baik 
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6 Ruang BP 1 Baik 
7 Ruang UKS 1 Baik 
8 Ruang Keterampilan 1 Cukup 
9 Ruang Osis dan Pramuka 1 Cukup 
10 Tempat Parkir Siswa dan Guru 2 Baik 
11 Lab. Komputer 1 Cukup 
12 Toilet/Wc 7 Cukup 
13 Laboratorium Agama 1 Cukup 
14 Laboratorium IPA 1 Cukup 
15 Kantin 2 Cukup 
16 Masjid 1 Baik 
17 Halaman Upacara 1 Cukup 
18 Gerbang 2 Baik 
 
(Dokumen MTs Negeri Bendosari Sukoharjo, dikutip pada 
hari/tanggal Senin, 03 April 2017) 
 
2) Keadaan Prasarana 
Sarana yang diperlukan dalam menunjang kegiatan 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) yaitu sebagai 
berikut: 
a) Panduan belajar Al-Qur’an, seperti Iqra. 
b) Alat tulis lengkap. 
c) Papan tulis, spidol boarmarker. 
d) Daftar hadir siswa dan daftar hadir pengampu. 
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Daftar hadir siswa dan daftar hadir pengampu ini harus 
dibawa oleh guru setiap kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-
Qur’an (BTA). 
(DokumenMTs Negeri Bendosari Sukoharjo, dikutip pada tanggal 
03 Maret 2017). 
 
2. Upaya Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Membaca Al-
Qur’an Siswa Melalui Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) 
di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo Tahun Ajaran 2017. 
Deskripsi hasil penelitian merupakan data yang telah diperoleh dari 
penelitian melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun 
proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) 
di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo dideskripsikan sebagai berikut: 
Proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTA) di Madrasah Tsanawiyah Negeri Bendosari Sukoharjo, 
dilaksanakan setiap hari Senin sampai Kamis setelah selesai kegiatan 
belajar dan mengajar (KBM) pada jam ke-8 yaitu pukul 13.30 WIB.  
Menurut Bapak MudhakirM.Pd.I selaku Guru Ekstrakurikuler Baca 
Tulis Al-Qur’an (BTA), untuk kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-
Qur’an (BTA) ini diadakan sejak tahun 2008. Waktu pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di MTs Negeri 
Bendosari Sukoharjo ini pada pukul 13.30 WIB. Untuk jam kegiatan 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) ini sendiri dilaksanakan 
setelah jam pelajaran atau setelah kegiatan belajar dan mengajar (KBM) 
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yaitu agar tidak mengganggu kegiatan belajar para siswa. Kegiatan 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) dilaksanakan di dalam kelas 
maupun di masjid (Wawancara dengan Bapak MudhakirM.Pd.I selaku 
Guru Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA), pada hari/tangal 
Kamis, 01 Juni 2017). 
Guru ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) memberikan 
waktu istirahat selama 15 menit untuk para siswa-siswinya sebelum 
kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) ini 
dimulai.(Observasi pada hari/tanggal Kamis, 01 Juni 2017). 
Dengan waktu istirahat selama 15 menit tersebut siswa-siswi dapat 
mempersiapkan Iqro’ dan Al-Qur’annya masing-masing. Menurut Bapak 
MudhakirM.Pd.I, untuk kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTA) ini adalah untuk mengetahui sejauh mana minat belajar siswa 
dalam membaca Al-Qur’an. Karena belum semua anak mempunyai minat 
yang tinggi di dalam membaca Al-Qur’an (Wawancara dengan Bapak 
MudhakirM.Pd.I selaku Guru Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTA), pada hari/tangal Kamis, 01 Juni 2017). 
Begitu pula menurut Ibu Dra. Supriyani M.Pd selaku kepala 
Madrasah, beliau menjelaskan bahwa: “dengan diadakan kegiatan 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) ini bertujuan agar 
Bapak/ibu guru mampu mengetahui minat belajar para siswa-siswinya di 
dalam membaca Al-Qur’an” (Wawancara dengan Ibu Dra. Supriyani 
M.Pd selaku kepala Madrasah, pada hari/tanggal Kamis, 01 Juni 2017). 
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Dalam proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-
Qur’an (BTA) di MTs Negeri Bendosari Sukoharjoini, untuk setiap 
kelasnya ada 1 guru pengampu untuk mengajar kegiatan ekstrakurikuler 
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) (Observasi, pada hari/tanggal Senin, 05 
Juni 2017). 
Menurut Bapak Mudhakir M.Pd.I selaku Guru Ekstrakurikuler 
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA), untuk pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) disini untuk masing-masing kelas ada 1 
guru ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) atau guru pengampu 
yang bertugas untuk mengajar kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-
Qur’an (BTA) yang sesuai dengan jadwal guru pengampu kegiatan 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) (Wawancara dengan Bapak 
Mudhakir M.Pd.I selaku Guru Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTA), pada hari/tangal Senin, 05 Juni 2017). 
Untuk guru ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di MTs 
Negeri Bendosari Sukoharjo ada 4 orang, sedangkan untuk jadwal guru 
pengampu kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) 
khususnya untuk kelas VIII ada 8 orang yang sesuai dengan jadwal guru 
pengampu kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) 
(Dokumen, pada hari/tanggal Senin, 03 April 2017). 
Proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTA) ini dilakukan di dalam kelas. Siswa-siswi disuruh masuk ke 
kelasnya masing-masing karena kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-
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Qur’an (BTA) akan dimulai.Kemudian Bapak Mudhakir M.Pd.I masuk 
ke kelas VIII B untuk mengajar kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-
Qur’an (BTA) (Observasi, pada hari/tanggal Senin, 05 Juni 2017) 
Hal di atas juga dibenarkan oleh Bapak Mudhakir M.Pd.I selaku 
guru Baca Tulis Al-Qur’an (BTA), pada hari ini Rabu, 19 Juli 2017 saya 
selaku guru ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) mendapatkan 
kesempatan untuk mengajar siswa-siswi kelas VIII B (Wawancara, pada 
hari/tanggal Senin, 05 Juni 2017). 
Sesuai dengan struktur organisasi di MTs Negeri Bendosari 
Sukoharjo bahwa Bapak Mudhakir M.Pd.I beliau adalah salah satu guru 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) (Dokumen, pada 
hari/tanggal Senin, 03 April 2017). 
Sebelum proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis 
Al-Qur’an (BTA) dimulai, Bapak Mudhakir M.Pd.I terlebih dahulu 
memberikan salam kepada siswa-siswi kelas VIII B. Bapak Mudhakir 
M.Pd.I menyuruh Bagus Muhammad Wanda selaku ketua kelas VIII B 
untuk memimpin do’a sebelum kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-
Qur’an (BTA) tersebut dimulai (Observasi, pada/tanggal Kamis, 08 Juni 
2017). 
Hal di atas dibenarkan oleh salah satu siswa kelas VIII B yang 
bernama Mahista Rama Putra, yaitu: 
“Sebelum kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) ini 
dimulai, bapak/ibu guru selalu menyuruh kami untuk berdo’a 
terlebih dahulu. Untuk yang memimpin do’a di dalam kelas 
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tersebut adalah teman saya yang bernama Bagus Muhammad 
Wanda dia yang selaku ketua kelas VIII B (Wawancara dengan 
Mahista Rama Putra siswa kelas VIII B, pada hari/tanggal Kamis, 
08 Juni 2017)”. 
Setelah selesai berdo’a yang dipimpin oleh Bagus Muhammad 
Wanda selaku ketua kelas VIII B. Kemudian untuk proses pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) selanjutnya Bapak 
Mudhakir M.Pd.I menyuruh kepada semua siswa-siswi untuk membaca 
Iqro’ atau membaca Al-Qur’an kepadaBapak Mudhakir M.Pd.I 
(Observasi, pada hari/tanggal Kamis, 08 Juni 2017). 
Menurut Bapak Mudhakir M.Pd.I, bagi siswa-siswi yang masih 
membaca Iqro’ akan saya simak dan saya benarkan dari cara 
membacanya seperti tajwid, makhorijul huruf dan hukum bacaannya. 
Sedangkan bagi siswa yang sudah membaca Al-Qur’an saya suruh 
mereka untuk membaca sendiri atau disimak oleh temannya sendiri yang 
juga sudah membaca Al-Qur’an (Wawancara, pada hari/tanggal Kamis, 
08 Juni 2017). 
Hasil wawancara dengan Bapak Mudhakir M.Pd.I di atas 
dibenarkan oleh salah satu siswi kelas VIII B yang sudah membaca Al-
Qur’an yang bernama Adelia Artamevia, yaitu: 
“Bapak Mudhakir M.Pd.I selalu menyuruh siswa dan siswinya 
yang sudah membaca Al-Qur’an untuk membaca Al-Qur’annya 
dengan sendiri atau membaca Al-Qur’annya disimak dengan 
temannya yang juga sudah membaca Al-Qur’an(Wawancara 
dengan Adelia Artamevia siswi kelas VIII B, pada hari/tanggal 
Kamis, 08 Juni 2017)”. 
Bapak Mudhakir M.Pd.I memanggil salah satu siswa yang masih 
membaca Iqro’ yaitu Ihsan Dwi Kurniawan disuruh membaca Iqro’ 
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dengan beliau. Ihsan Dwi Kurniawan siswa kelas VIII B yang masih 
membaca Iqro’ jilid 1, kemudian Bapak Mudhakir M.Pd.I menyuruh 
Ihsan untuk membuka Iqro’ sampai mana dia membacanya. Selanjutnya 
Ihsan disuruh Bapak Mudhakir M.Pd.I untuk membaca Iqro’ tersebut 1 
sampai 2 lembar saja (Observasi, pada hari/tanggal Kamis, 08 Juni 2017). 
Menurut Bapak Mudhakir M.Pd.I mengenai siswa yang membaca 
Iqro’ hanya 1 sampai 2 lembar saja itu saya rasa masih kurang untuk 
tahap belajar membaca Al-Qur’an nantinya. Karena untuk tahap belajar 
membaca Al-Qur’an itu perlu waktu yang panjang dan lama dalam 
mempelajari huruf-huruf Al-Qur’an seperti makhorijul huruf, tajwid dan 
hukum bacaannya. Bagi siswa yang masih membaca Iqro’ disuruh 
membaca Iqro’ 1 lembar saja itu bagi mereka sudah terlalu banyak dan 
sulit untuk menghafal atau membaca huruf-huruf hijaiyahnya 
(Wawancara dengan Bapak Mudhakir M.Pd.I selaku guru ekstrakurikuler 
Baca Tulis Al-Qur’an, pada hari/tanggal Kamis, 08 Juni 2017). 
Hasil wawancara dengan Bapak Mudhakir M.Pd.I di atas 
dibenarkan oleh Ibu Dra. Supriyani M.Pd selaku Kepala Madrasah, yaitu: 
“Untuk siswa yang masih membaca Iqro’ saat kegiatan 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) ini mereka benar 
disuruh membaca Iqro’nya 1 sampai 2 lembar saja. Mungkin 
karena bagi mereka membaca Iqro’ 1 lembar saja sudah sulit untuk 
menghafal atau membaca huruf-huruf hijaiyah dan banyak huruf-
huruf Al-Qur’an yang asing bagi mereka. Dan juga karena 
keterbatasan waktu dalam proses pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di MTs Negeri 
Bendosari Sukoharjo ini, maka siswa tersebut kurang dalam 
mempelajari huruf-huruf hijaiyah, tajwid, makhorijul huruf dan 
hukum bacaannya (Wawancara dengan Ibu Dra. Supriyani M.Pd 
selaku Kepala Madrasah, pada hari/tanggal Kamis, 08 Juni 2017)”. 
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Hal di atas juga diungkapkan oleh siswa kelas VIII B yang masih 
membaca Iqro’ jilid 1 siswa tersebut bernama Ihsan Dwi Kurniawan. 
Berikut petikan wawancara dengan Ihsan Dwi Kurniawan, yaitu: 
“Bagi saya untuk membaca Iqro’ 1 lembar saja itu sudah capek 
untuk membacanya dan sulit sekali untuk saya menghafal atau 
membaca huruf hijaiyah, apalagi ini Bapak Mudhakir M.Pd.I 
menyuruh siswanya untuk membaca Iqro’ 1 sampai 2 lembar setiap 
pertemuan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) 
(Wawancara dengan Ihsan Dwi Kurniawan siswa kelas VIII B, 
pada hari/tanggal Kamis, 08 Juni 2017)”. 
Bapak Mudhakir M.Pd.I selalu mengatakan kepada siswa-siswinya 
agar selalu muroja’ah atau mengingat-ingat sampai mana mereka 
membaca Iqro’ atau membaca Al-Qur’annya agar bapak/ibu guru 
pengampu pada pertemuan berikutnya tidak bertanya terus menerus 
kepada mereka sampai manakah mereka membacanya (Observasi, pada 
hari/tanggal Kamis, 08 Juni 2017). 
Menurut Bapak Mudhakir M.Pd.I, untuk metode muroja’ah ini saya 
berikan kepada siswa dan siswi agar mereka melatih memori 
merekauntuk mengingat dalam tahap belajar membaca Al-Qur’an sampai 
mana mereka membaca Iqro’ atau membaca Al-Qur’annya (Wawancara 
dengan Bapak Mudhakir M.Pd.I selaku guru ekstrakurikuler Baca Tulis 
Al-Qur’an (BTA), pada hari/tanggal Kamis, 08 Juni 2017) 
Hasil wawancara dengan Bapak Mudhakir M.Pd.I di atas 
dibenarkan oleh Ibu Dra. Supriyani M.Pd selaku Kepala Madrasah, yaitu: 
“Muroja’ah yang diberikan oleh Bapak Mudhakir M.Pd.I kepada 
para siswa dan siswinya itu adalah metode yang bagus untuk siswa, 
karena dengan adanya muroja’ah itu siswa akan selalu mengingat 
sampai mana mereka membaca Iqro’ atau membaca Al-Qur’annya 
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(Wawancara dengan Ibu Dra. Supriyani M.Pd selaku Kepala 
Madrasah, pada hari/tanggal Kamis, 08 Juni 2017). 
Di dalam proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis 
Al-Qur’an (BTA) ini, guru ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) 
memberikan usulan kepada Kepala Madrasah agar menetapkan kegiatan 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) ini sebagai salah satu 
kegiatan ekstrakurikuler wajib diikuti oleh seluruh siswa dan siswi kelas 
VII sampai kelas IX di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo. Untuk usulan 
dari guru ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) ini sejak bulan 
November tahun 2016, karena pada saat pertama kali kegiatan 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) ini diadakan pada tahun 
2008 belum menjadi kegiatan ekstrakurikuler yang wajib di MTs Negeri 
Bendosari Sukoharjo (Wawancara dengan Bapak Mudhakir M.Pd.I 
selaku guru ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA), pada 
hari/tanggal Senin, 12 Juni 2017) 
Menurut Ibu Dra. Supriyani M.Pd mengenai usulan dari guru 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di atas, maka beliau 
mengatakan bahwa: “Iya, saya setuju terhadap usulan dari Bapak 
Mudhakir M.Pd.I selaku guru ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTA) yang ingin menetapkan kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-
Qur’an (BTA) ini sebagai salah satu jenis kegiatan ekstrakurikuler wajib 
diikuti bagi siswa-siswi di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo 
(Wawancara dengan Ibu Dra. Supriyani M.Pd selaku Kepala Madrasah, 
pada hari/tanggal Senin, 12 Juni 2017). 
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Untuk usulan dari guru ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTA) kepada kepala Madrasah agar menetapkan kegiatan 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) ini sebagai salah satu jenis 
kegiatan ekstrakurikuler wajib sejak bulan November tahun 2016 yang 
lalu. Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler ini bertujuan supaya guru 
mampu mengetahui sejauh mana siswa yang benar-benar bisa membaca 
Al-Qur’an dengan baik dan benar dan siswa yang belum bisa membaca 
Al-Qur’an (Observasi, pada hari/tanggal Senin, 12 Juni 2017). 
Hal tersebut juga diungkapkan oleh Bapak Mudhakir M.Pd.I yaitu: 
“Berhubung usulan dari saya sudah disetujui oleh Ibu Dra. 
Supriyani M.Pd selaku kepala Madrasah, maka saya putuskan 
untuk kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di 
MTs Negeri Bendosari Sukoharjo ini akan menjadi salah satu jenis 
kegiatan ekstrakurikuler yang wajib diikuti oleh seluruh siswa dan 
siswi kelas VII sampai IX di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Bendosari Sukoharjo (Wawancara dengan Bapak MudhakirM.Pd.I 
selaku Guru Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA), pada 
hari/tangal Senin, 12 Juni 2017)”. 
Untuk kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di 
MTs Negeri Bendosari Sukoharjo ini wajib diikuti oleh seluruh siswa dan 
siswi kelas VII sampai kelas IX, karena sebagian siswa belum bisa 
membaca, mengeja, menghafal dari huruf hijaiyah dan juga masih 
terdapat siswa yang membaca Iqro’. Bahkan untuk siswa yang masih 
membaca Iqro’ tersebut tidak bisa sama sekali untuk membaca atau 
mengucapkan huruf hijaiyah, karena kebanyakan dari mereka yang 
kurang latihan dalam membaca Iqro’ dan kurangnya dorongan dari orang 
tua mereka (Observasi, pada hari/tanggal Senin, 12 Juni 2017). 
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Selain usulan dari guru ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTA) kepada kepala Madrasah agar menetapkan kegiatan 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) ini sebagai ekstrakurikuler 
sebagai salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang wajib bagi siswa dan 
siswinya tersebut. Guru ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) 
juga sering menggunakan kesempatan untuk senantiasa menyampaikan 
keutamaan membaca Al-Qur’an. 
Untuk menyampaikan keutamaan membaca Al-Qur’an kepada 
siswa-siswi di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo ini disampaikan diluar 
jam kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) yaitu 
disampaikan setiap hari Senin sampai Kamis setelah selesai 
melaksanakan sholat dhuhur berjama’ah di masjid, dan tepatnya setelah 
siswa selesai menyampaikan materi kultum di mimbar (Wawancara 
dengan Bapak Mudhakir, M.Pd.I selaku guru ekstrakurikuler Baca Tulis 
Al-Qur’an (BTA) pada hari/tanggal Senin, 12 Juni 2017). 
Pada hari Rabu, 19 Juli di Madrasah Tsanawiyah Negeri Bendosari 
Sukoharjo pukul 12.00 WIB seluruh siswa-siswi, guru dan karyawan 
menuju ke masjid untuk melakukan ibadah sholat dhuhur berjama’ah. 
Setelah sholat dhuhur selesai, ada salah satu siswa menyampaikan 
kultumnya di mimbar. Dan ada guru yang menambahkan materi kultum 
dari siswa, seperti yang dilakukan oleh Bapak Mudhakir, M.Pd.I selaku 
Guru Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) yang senantiasa 
menyampaikan keutamaan membaca Al-Qur’an kepada seluruh siswa 
dan siswi MTs Negeri Bendosari Sukoharjo. Ada beberapa keutamaan 
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membaca Al-Qur’an antara lain: belajar dan mengajarkan Al-Qur’an 
adalah amalan yang terbaik, pahala yang berlipat ganda bagi orang yang 
membaca Al-Qur’an, mengangkat derajat di surga (Observasi pada 
hari/tanggal Rabu, 19 Juli 2017). 
Begitu pula menurut Ibu Dra. Supriyani M.Pd selaku kepala 
Madrasah, menjelaskan bahwa: “semua guru di MTs Negeri Bendosari 
Sukoharjo ini selalu menyampaikan keutamaan membaca Al-Qur’an 
kepada siswanya. Karena hanya dengan kesempatan inilah bapak/ibu 
menyampaikan keutamaan membaca Al-Qur’an kepada siswa tersebut 
bertujuan supaya siswa setelah mendengarkan Bapak Mudhakir, M.Pd.I 
menyampaikan keutamaan membaca Al-Qur’an mereka bisa lebih giat 
lagi dalam belajar membaca Al-Qur’an (Wawancara dengan Ibu Dra. 
Supriyani M.Pd, pada hari/tanggal Rabu, 19 Juli 2017). 
Keutamaan membaca Al-Qur’an yang selalu disampaikan oleh 
Bapak Mudhakir, M.Pd.I kepada seluruh siswa dan siswinya agar selalu 
belajar membaca Al-Qur’an. Hal tersebut dibenarkan oleh salah satu 
siswi yang bernama Lutfi Marliana S kelas VIII B dia selalu 
memperhatikan Bapak Mudhakir, M.Pd.I saat menyampaikan kultum 
tentang keutamaan membaca Al-Qur’an (Observasi pada hari/tanggal 
Rabu, 19 Juli 2017). 
Lutfi Marliana S sekarang menjadi tahu dan paham tentang 
keutamaan membaca Al-Qur’an, dan lutfi lebih giat lagi untuk belajar 
membaca Al-Qur’an. Karena membaca Al-Qur’an itu mempunyai 
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banyak sekali keistimewaan bagi orang yang ingin menyibukkan dirinya 
untuk membaca Al-Qur’an dan salah satu tujuan dalam membaca Al-
Qur’an adalah untuk beribadah kepada Allah SWT. Berikut petikan 
wawancara dengan Lutfi Marliana S, yaitu: 
“Saya senang dengan diadakan kegiatan kultum setelah sholat 
dhuhur berjama’ah, karena dari situlah kita berlatih untuk 
menyampaikan materi didepan banyak orang dan ada salah satu 
guru yang membenarkan atau menambahkan sedikit materinya. 
Salah satu contoh materi yang ditambahkan oleh guru tersebut 
adalah tentang materi keutamaan membaca Al-Qur’an” 
(Wawancara pada hari/tanggal Rabu, 19 Juli 2017) 
 
Lutfi salah satu siswi kelas VIII B yang merasa sedih ketika 
melihat teman-temannya yang tidak memperhatikan Bapak Mudhakir, 
M.Pd.I saat menyampaikan kultum tentang keutamaan membaca Al-
Qur’an, karena materi kultum yang disampaikan Bapak Mudhakir, 
M.Pd.I tersebut penting bagi kita semua yang dulunya belum mengerti 
tentang materi keutamaan membaca Al-Qur’an dan sekarang menjadi 
mengerti atau paham tentang keutamaan membaca Al-Qur’an (Observasi 
pada hari/tanggal Rabu, 19 Juli 2017). 
Guru ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) selain 
menyampaikan keutamaan membaca Al-Qur’an kepada siswa-siswinya 
tersebut. Di dalam proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Baca 
Tulis Al-Qur’an (BTA) ini, guru ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTA) juga akan memberikan Reward dan Punishment kepada siswa dan 
siswinya. 
Menurut Bapak Mudhakir, M.Pd.I selaku guru ekstrakurikuler Baca 
Tulis Al-Qur’an (BTA) di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo ini dalam 
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kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) juga akan ada 
kesempatan bagi bapak/ibu guru memberikan reward bagi siswa-siswi 
yangsudah lulus membaca Iqro’ maupun bagi siswa yang sudah 
membaca Al-Qur’an. Adapun bentuk reward itu berupa sejumlah uang, 
buku dan Al-Qur’an. Untuk siswa yang sudah lulus membaca Iqro’ akan 
diberikan reward oleh bapak/ibu guru yang berupa sejumlah uang, 
bapak/ibu guru berharap bagi siswa yang mendapatkan reward tersebut 
mampu menggunakannya dengan baik dan benar. Sedangkan untuk 
siswa-siswi yang sudah membaca Al-Qur’an bentuk reward tersebut 
berupa buku atau Al-Qur’an(Wawancara dengan Bapak Mudhakir, 
M.Pd.I selaku Guru Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) pada 
hari/tanggal Rabu, 19 Juli 2017). 
Pada hari Rabu, Senin, 12 Juni di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Bendosari Sukoharjo, peneliti juga mengamati saat proses pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) berjalan secara 
langsung di kelas VIII B, dan pada saat itu juga Bapak Mudhakir, M.Pd.I 
sedang mengajar di kelas VIII B. Bapak Mudhakir, M.Pd.I menyuruh 
semua siswa-siswi kelas VIII B untuk memperhatikan dan mendengarkan 
apa yang dikatakan oleh beliau, karena beliau ingin menyampaikan 
bahwa ada salah satu siswa di kelas VIII B tersebut ada yang 
mendapatkan Reward. Kemudian Bapak Mudhakir, M.Pd.I membacakan 
salah satu nama siswa kelas VIII B yang  mendapatkan Reward, dan 
nama siswa tersebut yaitu Arjuna Anggara Putra karena diasudah lulus 
membaca Iqro’. Untuk Arjuna Anggara Putra disuruh Bapak Mudhakir, 
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M.Pd.I maju ke depan kelas untuk menerima Reward tersebut (Observasi 
pada hari/tanggal Rabu, 19 Juli 2017) 
Arjuna Anggara Putra salah satu siswa kelas VIII B yang 
mendapatkan reward  yang berupa sejumlah uang. Karena arjuna yang 
sudah lulus dari membaca Iqro’. Berikut petikan wawancara dengan 
Arjuna Anggara Putra 
”Saat kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di 
kelas berjalan seperti biasanya dan tiba-tiba saya dipanggil oleh 
bapak mudhakir untuk maju ke depan dan ternyata saat saya 
dipanggil untuk maju kedepan itu adalah saya diberikan reward 
oleh bapak mudhakir. Dan saya mengucapkan terima kasih kepada 
bapak mudhakir yang telah memberikan reward kepada saya” 
(Wawancara dengan Arjuna Anggara Putrasiswa kelas VIII B, pada 
hari/tanggal Rabu, 19 Juli 2107). 
 
Arjuna siswa kelas VIII B merasa senang ketika mendapatkan 
reward dari Bapak Mudhakir, karena dia mau lulus membaca Iqro’. 
Arjuna akan menggunakan reward tersebut dengan sebaik-baiknya, dan 
dia juga akan lebih rajin lagi dalam belajar membaca Al-Qur’annya. 
Karena dengan adanya reward tersebut diharapkan arjuna kedepannya 
agar memiliki minat belajar yang tinggi dalam membaca Al-Qur’an 
(Observasi pada hari/tanggal Rabu, 19 Juli 2017). 
Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTA) ini, Bapak Mudhakir, M.Pd.I juga akan memberikan 
Punishmentbagi siswa yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA). Untuk bentukPunishment yang diterapkan 
di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo ini adalah: membersihkan masjid, 
mengaji di halaman Madrasah, membuang sampah dan  membersihkan 
kelas. 
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Bapak/ibu guru dengan sengaja memberikan Punishment kepada 
siswa-siswinya yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis 
Al-Qur’an (BTA) disini agar melatih siswa-siswinya disiplin dalam 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di MTs 
Negeri Bendosari Sukoharjo(Wawancara dengan Bapak Mudhakir, 
M.Pd.I selaku guru ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) pada 
hari/tanggal Rabu, 19 Juli 2017). 
Pada saat proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis 
Al-Qur’an (BTA) berjalan secara langsung di dalam kelas,peneliti juga 
mengamati bapak/ibu guru yang sedang memberikan Punishment kepada 
siswa-siswinya yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis 
Al-Qur’an (BTA) pada hari kemarin. Bapak Mudhakir, M.Pd.I menyuruh 
siswa yang pada hari kemarin tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA), ada beberapa siswa yang tidak mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler tersebut yaitu diantaranya: Ferri Setiawan, M. 
Satrio, Candra Setiyawan dan Andrian Adi Nugroho, kemudian siswa-
siswa tersebut diberikan Punishment atau hukuman oleh Bapak 
Mudhakir, M.Pd.I dengan melakukan membersihkan masjid, mengaji di 
halaman masjid, membuang sampah dan membersihkan sampah secara 
bergantian (Observasi Pada hari/tanggal Rabu, 19 Juli 2017). 
Begitu pula menurut pendapat Ibu Dra. Supriyani, M.Pd selaku 
kepala Madrasah, beliau mengatakan bahwa:“Punishment yang kami 
berikan kepada siswa-siswi yang tidak mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) ini dengan bertujuan baik 
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agar para siswa dan siswi tersebut melatih kedisiplinan mereka dalam 
mengikuti semua kegiatan ekstrakurikuler yang berada di MTs Negeri 
Bendosari Sukoharjo, dan salah satunya adalah ekstrakurikuler Baca 
Tulis Al-Qur’an (BTA) yang bersifat wajib. Punishment yang kami 
berikan tidak terlalu berat untuk siswa dan siswi, adapun Punishment 
yang kami berikan yaitu: siswa atau siswi harus membersihkan masjid, 
mengaji di halaman Madrasah, membuang sampah dan membersihkan 
kelasnya masing-masing secara bergantian” (Wawancara pada 
hari/tanggal Rabu, 19 Juli 2017). 
Ada salah siswa yang bernama Ferri Setiawan siswa kelas VIII B 
yang mendapatkan Punishment oleh Bapak Mudhakir, M.Pd.I karena dia 
tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA). 
Berikut petikan wawancara dengan Ferri Setiawan 
“Saya pada hari ini Rabu, 19 Juli 2017 saya mendapatkan 
Punishment oleh Bapak Mudhakir, M.Pd.I karena saya pada hari 
Selasa, 18 Juli 2017 membolos atau tidak mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA). Maka tadi pagi saya 
dipanggil oleh Bapak Mudhakir, M.Pd.I untuk melakukan 
Punishment pada saat kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-
Qur’an (BTA) berlangsung pada siang hari. Saya disuruh 
membersihkan masjid, mengaji di halaman Madrasah, membuang 
sampah dan membersihkan kelas. Saya berjanji bahwa saya tidak 
akan mengulangi kesalahan saya kembali, dan saya juga berjanji 
selalu mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTA) setiap hari Senin sampai Kamis” (Wawancara, pada 
hari/tanggal Rabu, 19 Juli 2017). 
 
Berdasarkan hasil observasi pada hari Rabu, 19 Juli 2017 di MTs 
Negeri Bendosari Sukoharjo pada saat itu setelah selesai kegiatan 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) ini ada salah satu siswa 
yang mendapatkan Punishment karena pada hari Selasa, 18 Juli 2017 
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kemarin siswa tersebut membolos atau tidak mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA), dan siswa tersebut bernama 
Ferri Setiawan salah satu siswa dari kelas VIII B. Siswa tersebut 
melaksanakan Punishment dari Bapak Mudhakir, M.Pd.I untuk 
membersihkan masjid, mengaji di halaman MTs Negeri Bendosari 
Sukoharjo, membuang sampah dan membersihkan kelasnya. Dengan 
diadakan Punishment  ini bertujuan baik agar semua siswa dan siswi di 
MTs Negeri Bendosari Sukoharjo disiplin dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) (Observasi, pada 
hari/tanggal Rabu, 19 Juli 2017). 
Proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTA) iniditutup dengan membaca surat Al-‘Ashr bersama-sama, 
sebelum membaca surat Al-‘Ashr tersebut guru eksrakurikuler Baca 
Tulis Al-Qur’an (BTA) menyuruh ketua kelas VIII B untuk memimpin 
berdo’a. 
Menurut Bapak Mudhakir M.Pd.I untuk proses pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) ini selesai maka 
bagi ketua kelas VIII B untuk memimpin do’a bersama dengan membaca 
surat Al-‘Ashr secara bersama-sama (Wawancara dengan Bapak 
Mudhakir M.Pd.I selaku guru ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTA), pada hari/tanggal Rabu, 19 Juli 2017) 
Bagus Muhammad Wanda selaku ketua kelas VIII B disuruh Bapak 
Mudhakir, M.Pd.I untuk menyiapkan dan memimpin do’a, dengan 
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membaca surat Al-‘Ashr secara bersama-sama. Dengan membaca surat 
Al-‘Ashr tersebut berakhirnya pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Baca 
Tulis Al-Qur’an (BTA) (Observasi, pada hari/tanggal Rabu, 19 Juli 
2017). 
B. Interprestasi Hasil Penelitian 
Setelah data diketahui sebagaimana yang penulis sajikan pada fakta-fakta 
penemuan penelitian diatas, maka sebagai tindakan lanjut dari penelitian yang 
telah disajikan ini penulis akan menganalisis data-data yang terkumpul 
dengan menggunakan kata-kata secara terperinci terhadap upaya guru dalam 
meningkatkan minat belajar membaca Al-Qur’an siswa kelas VIII B melalui 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di MTs Negeri Bendosari 
Sukoharjo. 
Menurut Muhibbin Syah (2005) mengatakan bahwa minat itu bisa 
ditumbuhkan meliputi beberapa faktor. Faktor-faktoryang mempengaruhi 
minat yaitu: faktor internal dan faktor eksternal. Untuk faktor internal yaitu 
faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri yang meliputi dua aspek 
yakni aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah) dan aspek psikologis (yang 
bersifat rohaniah), sedangkan untuk faktor eksternal yaitu faktor yang terdiri 
dari dua macam yakni faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan 
nonsosial. 
Faktor internal dengan cara  guru ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTA) memberikan usulan kepada kepala Madrasah agar menetapkan 
kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) sebagai ekstrakurikuler 
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wajib yang harus diikuti oleh seluruh siswa dan siswi mulai kelas VII sampai 
kelas IX. 
Sedangkan faktor eksternalnya dengan caraguru ekstrakurikuler Baca 
Tulis Al-Qur’an (BTA) untuk senantiasa menyampaikan keutamaan membaca 
Al-Qur’an kepada siswa-siswinya. Untuk menyampaikan keutamaan 
membaca Al-Qur’an ini dilakukan setiap hari setelah selesai melaksanakan 
ibadah sholat dhuhur berjama’ah. 
Reward dan Punishment. Bentuk Reward tersebut berupa sejumlah uang 
bagi siswa yang lulus membaca Al-Qur’an sedangkan siswa yang sudah 
membaca Al-Qur’an akan mendapatkan Rewardberupa buku dan Al-Qur’an. 
Sedangkan Punishment yang guru ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTA) berikan kepada siswa-siswi yang tidak mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) ini bentuk Punishment  yaitu 
membersihkan  masjid,  mengaji di  halaman  Madrasah, membuang sampah 
dan membersihkan kelas. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
Upaya guru dalam meningkatkan minat belajar membaca Al-Qur’an 
siswa melalui ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di MTs Negeri 
Bendosari Sukoharjo dilakukan melalui faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal dengan cara  guru ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTA) memberikan usulan kepada kepala Madrasah agar menetapkan 
kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) sebagai ekstrakurikuler 
wajib yang harus diikuti oleh seluruh siswa dan siswi mulai kelas VII sampai 
kelas IX. 
Sedangkan faktor eksternalnya dengan cara guru ekstrakurikuler Baca 
Tulis Al-Qur’an (BTA) untuk senantiasa menyampaikan keutamaan membaca 
Al-Qur’an kepada siswa-siswinya. Untuk menyampaikan keutamaan 
membaca Al-Qur’an ini dilakukan setiap hari setelah selesai melaksanakan 
ibadah sholat dhuhur berjama’ah. 
Reward dan Punishment. Bentuk Reward tersebut berupa sejumlah uang 
bagi siswa yang lulus membaca Al-Qur’an sedangkan siswa yang sudah 
membaca Al-Qur’an akan mendapatkan Reward berupa buku danAl-Qur’an. 
Punishment yang berikan guru ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) 
kepada siswa-siswi yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis 
Al-Qur’an (BTA) ini. Bentuk Punishment yaitu membersihkan masjid, 
mengaji di halaman Madrasah, membuang sampah dan membersihkan kelas. 
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B.  Saran 
Berdasarkan hasil penelitian maka penulis sampaikan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi Kepala MTs Negeri Bendosari Sukoharjo  
Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Bendosari Sukoharjo lebih 
memotivasi siswa dan siswinya dalam minat belajar membaca Al-Qur’an. 
 
2. Bagi Guru Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 
Sebaiknya guru ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) harus 
memilih Reward yang pas untuk para siswa dan siswinya, agar siswa dan 
siswi tersebut memiliki minat belajar yang tinggi dalam membaca Al-
Qur’an.
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PEDOMAN WAWANCARA OBSERVASI 
Data yang ingin diketahui: 
A. Keadaan Sekolah. 
1. Letak geografis dan sejarah berdirinya sekolah 
2. Visi, misi dan tujuan MTs Negeri Bendosari Sukoharjo 
3. Struktur organisasi 
4. Keadaan guru, karyawan, dan siswa 
5. Keadaan sarana dan prasarana 
 
B. Upaya guru dalam meningkatkan minat belajar membaca Al-Qur’an siswa 
melalui ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA). 
1. Upaya apa yang dilakukan guru terhadap minat belajar membaca Al-
Qur’an siswa dengan melalui ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTA). 
2. Proses pelaksanaan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) 
3. Waktu pelaksanaan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an. 
4. Minat belajar membaca Al-Qur’an untuk siswa dan siswi MTs Negeri 
Bendosari Sukoharjo. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
No Kegiatan Aspek yang dicari 
1. Profil Madrasah 
a. Visi dan Misi MTs 
Negeri Bendosari 
b. Tujuan MTs Negeri 
Bendosari 
c. Denah MTs Negeri 
Bendosari 
d. Struktur Organisasi 
e. Jumlah Guru 
f. Jumlah Siswa 
g. Sarana dan Prasarana 
2. 
Dokumentasi program madrasah 
Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTA) wajib 
Dokumentasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
KEPADA GURU EKSTRAKURIKULER BACA TULIS AL-QUR’AN 
(BTA) DI MTs NEGERI BENDOSARI SUKOHARJO 
1. Menurut bapak bagaimana upaya guru dalam meningkatkan minat belajar 
membaca Al-Qur’an siswa melalui ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTA) di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo ini? 
2. Menurut pendapat bapak apakah bisa meningkatkan minat belajar membaca 
Al-Qur’an siswa dengan melalui ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTA)? 
3. Bagaimana minat belajar membaca Al-Qur’an siswa? 
4. Bagaimana cara menumbuhkan minat belajar kepada siswa? 
5. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa?  
6. Apakah ada siswa yang belum bisa membaca Al-Qur’an? 
7. Apa metode yang bapak gunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis 
Al-Qur’an (BTA)? 
8. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran kegiatan ekstrakurikuler Baca 
Tulis Al-Qur’an (BTA)? 
9. Bagaimana komunikasi bapak dengan guru dan orang tua? 
10. Bagaimana tanggapan siswa-siswi dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler 
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)? 
11. Apa hukuman untuk siswa-siswi yang tidak mengikuti kegiatan 
esktrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)? 
12. Apa kendala yang dialami bapak dalam melaksanakan kegiatan 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)? 
13. Bagaimana solusi dalam menangani kendala tersebut? 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
KEPADA KEPALA MADRASAH DI MTs NEGERI BENDOSARI 
SUKOHARJO 
1. Menurut ibu bagaimana upaya guru dalam meningkatkan minat belajar 
membaca Al-Qur’an siswa melalui ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTA) di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo? 
2. Bagaimana minat belajar membaca Al-Qur’an siswa? 
3. Bagaimana cara menumbuhkan minat belajar kepada siswa? 
4. Apakah ada siswa yang belum bisa membaca Al-Qur’an? 
5. Apa metode yang digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-
Qur’an (BTA)? 
6. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran kegiatan ekstrakurikuler Baca 
Tulis Al-Qur’an (BTA)? 
7. Bagaimana komunikasi ibu dengan guru dan orang tua terjalin baik? 
8. Bagaimana tanggapan siswa dengan diadakannya kegiatan ekstrakurikuler 
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)? 
9. Apa hukuman untuk siswa yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)? 
10. Apa kendala yang dialami ibu dalam kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-
Qur’an (BTA)? 
11. Bagaimana solusi dalam menangani kendala tersebut? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
KEPADA GURU WAKA KURIKULUM DI MTs NEGERI BENDOSARI 
SUKOHARJO 
1. Menurut ibu bagaimana upaya guru dalam meningkatkan minat belajar 
membaca Al-Qur’an siswa melalui ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTA) di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo ini? 
2. Bagaimana minat belajar membaca Al-Qur’an siswa? 
3. Bagaimana cara menumbuhkan minat belajar kepada siswa? 
4. Apakah ada siswa yang belum bisa membaca Al-Qur’an? 
5. Apa metode yang digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-
Qur’an (BTA)? 
6. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran kegiatan ekstrakurikuler Baca 
Tulis Al-Qur’an (BTA)? 
7. Bagaimana komunikasi ibu dengan guru dan orang tua siswa terjalin baik? 
8. Bagaimana tanggapan siswa dengan diadakannya kegiatan ekstrakurikuler 
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)? 
9. Apakah ada hukuman untuk siswa yang tidak mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
KEPADA SISWA DI MTs NEGERI BENDOSARI SUKOHARJO 
1. Bagaimana minat belajar adik terhadap membaca Al-Qur’an? 
2. Apakah adik memiliki minat belajar untuk membaca Al-Qur’an? 
3. Apakah adik bisa membaca Al-Qur’an? 
4. Apakah kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qura’an (BTA) di Madrasah 
ini berjalan dengan baik? 
5. Apakah guru ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) memberikan 
hukuman apabila ada siswa yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)? 
6. Apa bentuk hukuman yang diberikan guru ekstrakurikuler Baca Tulis Al-
Qur’an (BTA) untuk siswa yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di Madrasah Tsanawiyah ini? 
7. Apakah ada dorongan dari orang tua adik terhadap minat belajar membaca 
Al-Qur’an? 
8. Apa saran-saran adik untuk kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTA) di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
KEPADA ORANG TUA SISWA DI MTs NEGERI BENDOSARI 
SUKOHARJO 
1. Bagaimana minat belajar putra-putri bapak/ibu selama ini? 
2. Bagaimana cara bapak/ibu untuk menumbuhkan minat belajar kepada putra-
putri anda? 
3. Apakah ada dorongan dari bapak/ibu terhadap putra-putri anda terhadap 
minat belajar membaca Al-Qur’an? 
4. Apakah bapak/ibu mendorong putra-putrinya terhadap minat belajar 
membaca Al-Qur’an? 
5. Apakah putra-putri bapak/ibu selama ini bisa membaca Al-Qur’an? 
6. Apakah bapak/ibu sering mengajarkan putra-putrinya untuk membaca Al-
Qur’an? 
7. Menurut pendapat bapak/ibu bagaimana untuk pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di MTs Negeri Bendosari 
Sukoharjo? 
8. Apa saran-saran bapak/ibu untuk kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-
Qur’an (BTA) di Madrasah Tsanawiyah Negeri Bendosari Sukoharjo? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
Kode  : W-01 
Judul  : Wawancara 
Informan : Bapak Suci (Kepala TU) 
Tempat : Ruang Tata Usaha 
Hari/Tanggal :  Selasa, 13 Juni 2017 
Pukul 10.00 WIB saya datang ke MTs Negeri Bendosari Sukoharjo dengan 
tujuan untuk memberikan surat izin penelitian dari kampus kepada MTs Negeri 
Bendosari Sukoharjo sebagai langkah tingkat lanjut kegiatan observasi bulan 
Februari yang lalu. Saya mengisi daftar di buku tamu kemudian langsung masuk 
ke Ruang TU untuk  menemui Bapak Suci selaku Kepala Tata Usaha MTs Negeri 
Bendosari Sukoharjo. 
Peneliti : Assalamu’alaikum. Selamat pagi pak. Maaf mengganggu. 
Informan : Wa’alaikumsalam. Iya mbak ada yang bisa saya bantu. 
Peneliti : Ini pak, saya mau memberikan surat ijin penelitian saya sebagai 
tindak lanjut dari kegiatan observasi saya dibulan Februari yang 
lalu. 
Informan : Iya mbak ini saya terima, nanti kalau penelitian sudah selesai 
segera konfirmasi kesini lagi untuk mengambil surat keterangan 
penelitian. 
Peneliti : Iya, pak. Terima kasih. 
Informan : Sama-sama mbak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
Kode  : W-02 
Judul  : Wawancara  
Informan : Bapak Mudhakir, M.Pd.I selaku Guru Ekstrakurikuler Baca Tulis 
Al-Qur’an (BTA) di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo.  
Tempat : Ruang kelas IX A 
Hari/Tanggal :  Rabu, 19 Juli 2017 
Hari Rabu, 19 Juli 2017 pukul 10.00 WIB saya pergi ke MTs Negeri 
Bendosari Sukoharjo dengan tujuan bertemu dengan guru ekstrakurikuler Baca 
Tulis Al-Qur’an (BTA) Dan waktu itu bapak Mudhakir, M.Pd.I selaku guru 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) sedang tidak sibuk dan bisa 
diwawancarai. 
Peneliti : Assalamu’alaikum bapak? 
Informan : Wa’alaikumsalam mbak. Silahkan masuk dan duduk dulu. 
Peneliti : Iya bapak, terima kasih. Mohon maaf mengganggu waktu bapak. 
Saya ingin bertanya kepada bapak terkait judul skripsi saya yang 
berjudul Upaya guru dalam meningkatkan minat belajar membaca 
Al-Qur’an  siswa melalui ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTA) di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo Tahun Ajaran 
2016/2017 ini pak. 
Informan : O iya mbak, silahkan. 
Peneliti : Menurut bapak bagaimana upaya guru dalam meningkatkan minat 
belajar membaca Al-Qur’an siswa melalui ekstrakurikuler Baca 
Tulis Al-Qur’an (BTA) di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo ini?  
Informan : Upaya yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan minat 
belajar membaca Al-Qur’an bagi siswa-siswi di MTs Negeri 
Bendosari melalui kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 
 
 
 
 
(BTA) ini ada beberapa upaya yang dilakukan. Upaya-upaya 
tersebut diantarannya: (1) senantiasa menyampaikan keutamaan 
membaca Al-Qur’an. Membaca Al-Qur’an begitu penting bagi 
umat Islam karena itu sebagai salah satu cara beribadah kepada 
Allah SWT dan akan mendapat pahala dan mendatangkan rahmat. 
Oleh karena itu keterampilan membaca perlu diberikan kepada para 
siswa terlebih bagi yang bersekolah di sekolah yang berbasis Islam. 
Keutamaan membaca Al-Qur’an ini tidak hanya untuk didunia saja, 
tetapi juga untuk bekal di akhirat kelak. Keberhasilan guru dalam 
melaksanakan tugas pembelajaran sangat ditentukan oleh 
pemahamannya terhadap komponen-komponen mengajar dan 
kemampuan menerapkan atau mengatur sejumlah komponen 
pembelajaran secara efektif, (2) menetapkan ekstrakurikuler Baca 
Tulis Al-Qur’an (BTA) ini sebagai ekstrakurikuler wajib. Kegiatan 
ini dimasukkan dalam ekstrakurikuler MTs Negeri Bendosari 
Sukoharjo dan dilakukan pada hari senin sampai kamis mulai pukul 
13.30-14.00 WIB. Meskipun kegiatan ini masuk dalam 
ekstrakurikuler namun kegiatan ini bersifat wajib diikuti untuk 
semua siswa dan siswi MTs Negeri Bendosari Sukoharjo. Kegiatan 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) ini diampu oleh 
Bapak Mudhakir, M.Pd.I selaku guru ekstrakurikuler Baca Tulis 
Al-Qur’an di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo dan akan dibantu 
oleh bapak/ibu guru yang lainnya sesuai jadwal kegiatan 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA). dan (3) mengadakan 
sarana dan prasarana kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-
Qur’an (BTA). Di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo sudah ada 
beberapa fasilitas yang mendukung untuk kegiatan ekstrakurikuler 
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA). Jadi, pengadaan ini sifatnya hanya 
penambahan. Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Bendosari 
Sukoharjo ada masjid untuk kegiatan agama seperti shalat dan lain-
lain. Selain itu guru juga menggunakan sarana yang diperlukan 
 
 
 
 
dalam menunjang kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTA), seperti papan tulis, buku Iqro’, Al-Qur’an, daftar hadir 
siswa dan daftar hadir guru pengampu 
 
Peneliti : Menurut pendapat bapak, apakah bisa meningkatkan minat belajar 
membaca Al-Qur’an siswa melalui ekstrakurikuler Baca Tulis Al-
Qur’an (BTA)? 
Informan : ya, Alhamdulillah bukti bahwa ada peningkatan minat belajar 
membaca Al-Qur’an setelah beberapa upaya yang dilakukan, 
 misalnya pada saat awal-awal tahun pelajaran itu mengalami 
 kendala tetapi akan menjadi kegiatan yang wajib diikuti dan setiap 
rutin sesuai dengan jadwal, para siswa mengikuti ekstrakurikuler 
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) dengan tertib itu sebagai sebuah 
indikator  bahwa mereka memiliki minat untuk belajar membaca 
Al-Qur’an. 
Peneliti : Bagaimana minat belajar membaca Al-Qur’an siswa? 
Informan : Minat itu kan sesuatu yang tidak bisa dilihat wujudnya hanya saja 
kita bisa melihat dan mengamati tanda-tanda bahwa seorang anak 
itu mempunyai minat dari bagaimana keaktifan mengikuti kegiatan, 
karena minat ini sesuatu hal yang tidak nyata kita hanya bisa 
melihat tanda-tandanya. Tanda-tanda bahwa siswa mempunyai 
minat yaitu setiap kali jadwal Baca Tulis Al-Qur’an kami adakan 
mulai hari senin sampai kamis itu pada jam terakhir mereka sudah 
harus siap mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-
Qur’an (BTA). Kesiapan untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) dilihat ketika pada saat bel untuk 
masuk ke kelas masing-masing mulai untuk ekstrakurikuler Baca 
Tulis Al-Qur’an (BTA) dan sudah siap, maka kami mengambil 
kebijaksanaan pada jam terakhir itu tidak langsung tetapi kita 
memberikan waktu istirahat untuk para siswa sekitar 15 menit 
 
 
 
 
untuk membeli makanan. Minat itu juga ditunjukan kesungguhan 
dalam mengikuti setiap arahan daninstruksi dari guru saat di 
kelasnya, misalnya di kelas VIII A itu ada siswa yang sudah bisa 
membaca Al-Qur’an maka guru membagi kelompok-kelompok 
kecil untuk tadarus yang mereka lakukan dengan sungguh-sungguh 
bahwa itu ada minat seperti ada minat di dalam diri mereka. 
Peneliti : Bagaimana cara menumbuhkan minat belajar membaca Al-Qur’an 
siswa? 
Informan : Caranya dengan memberikan pembelajaran secara berkelompok 
maka tidak akan merasa jenuh bagi mereka karena rasa jenuh itu 
juga akan berpengaruh untuk mereka, kemudian pemberian reward 
kepada anak-anak yang sudah menyelesaikan Iqro’nya menuju ke 
Al-Qur’an.  
Peneliti : Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa? 
Informan : Faktor itu yang saya ketahui ada dua faktor yaitu faktor eksternal 
dan faktor internal. Faktor eksternal berasal dari para gurunya tadi 
dengan beberapa upaya yang dilakukan misalnya penetapan 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) sebagai wajib itu juga 
termasuk sedangkan faktor internal itu dari diri siswa itu sendiri 
yang dari diri siswa itu sendiri yaitu tumbuh tidak terlepas dari 
yang saya sampaikan tadi pada pertanyaan-pertanyaan diatas itu 
termasuk kesadaran diri dari siswa itu sendiri seperti mengkaji dan 
mengaji Al-Qur’an.  
Peneliti : Apakah ada siswa yang belum bisa membaca Al-Qur’an? 
Informan : O iya, masih ada yang belum bisa membaca Al-Qur’an dan bukan 
hanya kelas VII dan VIII saja tetapi kelas IX pun yang sudah tiga 
tahun belajar disini dan juga sebenarnya mengkuti ekstrakurikuler  
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) tetapi dorongan dan minat dari dalam 
diri siswa itu sendiri itu sangat berpengaruh cepat atau tidaknya 
 
 
 
 
dalam kemampuan membaca Al-Qur’an, ada siswa yang masih di 
Iqro’ tiga setiap kali kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTA) itu setiap pertemuannya hanya membaca satu halaman saja 
tidak mau lebih dan sudah merasa cukup bayangkan misalnya 
dalam kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) yang 
hanya seminggu dari hari senin sampai kamis itu dia hanya 
membaca satu lembar jelas tidak akan selesai selama waktu tiga 
tahun disamping saat di rumah dia tidak belajar dan kurangnya 
pengawasan dari orang tua saat di rumah.  
Peneliti : Apa metode yang bapak gunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler 
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)?  
Informan : Metode yang kita gunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler Baca 
Tulis Al-Qur’an (BTA) saat ini yaitu dengan metode Iqro’ bagi 
yang masih membaca Iqro’ adapun yang sudah Al-Qur’an 
metodenya musafahah. Metode musafasah itu adalah para siswa 
membaca dan guru menyimaknya, biasanya dalam satu tatap muka 
siswa membaca maksimal tiga ayat dan disimak oleh gurunya 
tentang bacaanya yang fasih, bacaannya tepat sesuai  dengan 
tajwid. Dahulu kita juga menggunakan metode tarsana tetapi 
mempertimbangkan dan hasilnya tidak sesuai yang diharapkan 
maka kami kembali menggunakan metode Iqro’. 
Peneliti : Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran kegiatan 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)? 
Informan : Proses pelaksanaannya yaitu dimulai pada saat bel masuk atau 
jam terakhir pada jam ke-8 pukul 13.30 dan ada waktu istirahat 
selama 15 menit kemudian para siswa masuk ke kelas masing-
masing dan para pengampu atau bapak/ibu guru masuk ke ruang 
kemudian dilengkapi dengan absensi itu bisa dilihat sebagai bukti 
fisik  pelaksanaan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA). 
 
 
 
 
Diawali dengan membaca Al-Faatihah kemudian pelaksanaan 
pembelajaran kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTA) yaitu dengan menggunakan metode Iqro’, dan ditutup 
dengan bersama-sama membaca surat Al-‘Ashr setelah selesai 
membaca Al-Qur’an atau Iqro’. 
Peneliti : Bagaimana komunikasi bapak dengan guru dan orang tua? 
Informan : Komunikasi kami kepada para guru terkait dengan meningkatkan 
minat belajar membaca Al-Qur’an siswa melalui ekstrakurikuler 
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) yaitu berjalan aktif itu karena kami 
selaku yang diberi mandat oleh ibu kepala sekolah untuk mengelola 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) dan kemudian para 
guru menjadi sebagai para pengampunya, kami menyusun jadwal 
untuk para guru itu dan kita melibatkan seluruhnya bukan hanya 
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam saja tetapi guru mata 
pelajaran umum juga kita mohon keikhlasannya untuk membantu 
dan ini bukan program pengelola saja atau guru Pendidikan Agama 
Islam saja tetapi seluruh keluarga besar tenaga pendidik sehingga 
mereka memiliki rasa peduli untuk ikut kegiatan ini. Untuk orang 
tua melalui kesempatan menghadirkan para wali siswa di MTs 
Negeri Bendosari itu senantiasa kami sampaikan terkait kegiatan 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) ini sekaligus juga 
meminta untuk mengawasi putra-putrinya di rumah agar selalu 
membaca Al-Qur’an bukannya di sekolah saja tetapi di rumah juga, 
dan disampaikan pada awal tahun biasanya menghadirkan wali 
siswa atau ketika ada acara tertentu. 
Peneliti : Bagaimana tanggapan siswa-siswi dengan adanya kegiatan 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)? 
Informan : Bahwa minat mereka sudah tumbuh dengan berbagai upaya, 
meski memang diakui tetap saja ada para siswa yang kurang 
 
 
 
 
merespon dengan baik tentang kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis 
Al-Qur’an (BTA) dan membutuhkan penangganan yang ekstra dari 
kami dan para guru, dan memang sering ada siswa yang pada saat 
jam kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) masih 
dioyak-oyak segera masuk ke kelas. Ketika kita mengambil ukuran 
umumnya itu mereka menangapi Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-
Qur’an (BTA) itu dengan positif. 
Peneliti : Apa hukuman untuk siswa-siswi yang tidak mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)? 
Informan : Hukumannya itu disuruh ke halaman MTs Negeri Bendosari 
Sukoharjo sambil membawa buku Iqro’ dan kebanyakan yang 
disuruh itu masih pada membaca Iqro’ dan disuruh membaca 
dihalaman, ada membersihkan masjid, ada yang membersihkan 
kamar kecil, ada yang disuruh membuang sampah. 
Peneliti : Apa kendala yang dialami bapak dalam melaksanakan kegiatan 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)? 
Informan : Kendalanya diantaranya pertama, dari segi pengampunya kami 
sudah meminta seluruh guru untuk ikut peduli dan kami menyadari 
untuk guru-guru mata pelajaran umum dengan latar belakang 
umum mempunyai keterbatasan membaca Al-Qur’an, kemudian 
yang kedua, soal banyak hari-hari yang tidak efektif seperti 
disemester genap yang terkait kegiatan-kegiatan kelas IX sehingga 
semester genap pertemuan atau jadwal masuk untuk ekstrakurikuler 
Baca Tulis Al-Qur’an itu kurang tertib misalnya ada tryout, adanya 
ulangan-ulangan harian dan untuk kelas VII dan VIII diliburkan, 
dan yang ketiga, ada beberapa siswa yang membutuhkan perhatian 
yang khusus senantiasa didampingi terus, 
Peneliti : Bagaimana solusi dalam menangani kendala tersebut? 
 
 
 
 
Informan : Solusinya untuk yang pertama, kami sudah menyampaikan 
kepada bapak/ibu guru terutama yang dari mata pelajaran umum 
kami dan Ibu Umi Muslikhah, S.Ag mempunyai komitmen untuk 
meluangkan waktu bagi mereka belajar membaca Al-Qur’an 
dengan fasih akan didampingi dan disediakan waktu dan ternyata 
juga ada salah satu guru atau karyawan seperti bapak gino yang 
dahulu mau belajar membaca Al-Qur’an, untuk yang kedua kita 
mempunyai banyak solusi kecuali memanfaatkan waktu yang ada 
seefektif mungkin itu pertemuan yang ada akan dimaksimalkan 
untuk siswa yang masih membaca Iqro’ lebih difokuskan 
sedangkan siswa yang sudah membaca Al-Qur’an kami nomer 
duakan yang sudah Al-Qur’an harus mengalah, kemudian yang 
ketiga  pendekatan-pendekatan secara intens bagi para siswa yang 
berkebutuhan khusu sebenarnya kami mempunyai cara tersendiri 
misalnya yang masuk ke kelas IX belum bisa membaca Al-Qur’an 
itu kita mempunyai program bagi kelas IX yang belum membaca 
Al-Qur’an itu harus belajar Iqro’ pada saat jam terakhir disaat 
teman-temannya pulang dia harus belajar dahulu disini itu hanya 
bagi yang kelas IX saja dan untuk kelas VII, VIII dan memang 
disini istilahnya masih mempunyai waktu untuk mengikuti kegiatan 
dengan normal dan tidak ada jam tambahan. Untuk sarana dan 
prasarana selama ini tidak ada kendala meski saat tadarus bersama  
karena jumlah Al-Qur’annya terbatas tapi untuk kegiatan harian itu 
tetap seperti biasa. 
Peneliti : Terima kasih banyak pak, atas informasinya 
Informan : Iya mbak, sama-sama. 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
Kode  : W-03 
Judul  : Wawancara 
Informan : Dra. Supriyani M.Pd. (Kepala Madrasah) 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Hari/Tanggal :  Rabu, 19 Juli 2017 
Pada hari yang sama namun di jam yang berbeda saya mewawancarai Ibu 
Dra. Supriyani M.Pd beliau selaku kepala madrasah. Dan waktu itu kepala 
madrasah sedang tidak sibuk dan bisa diwawancarai. 
Peneliti : Assalamu’alaikum bu? 
Informan : Wa’alaikumsalam mbak. Silahkan masuk dan duduk dulu mbak. 
Peneliti : Iya bu, terima kasih. Mohon maaf mengganggu. Saya ingin 
mewawancarai ibu seputar judul skripsi saya yang berjudul “Upaya 
guru dalam meningkatkan minat belajar membaca Al-Qur’an siswa 
melalui ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di MTs 
Negeri Bendosari Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017” 
Informan : Oh ya. Silahkan mbak. 
Peneliti : Menurut ibu, bagaimana upaya guru dalam meningkatkan minat 
belajar membaca Al-Qur’an siswa melalui ekstrakurikuler Baca 
Tulis Al-Qur’an (BTA) di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo? 
Informan : Di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo ini ada buku presentase 
kegiatan di rumah untuk dilakukan pada saat di rumah. Setiap hari 
ditekan guru untuk belajar membaca Al-Qur’an di dalam buku itu 
harus ditanda tangani oleh orang tua siswa. Siswa yang sudah bisa 
membaca Al-Qur’an sampai surat apa dan ayat berapa, ditulis 
setiap hari dan dimintai tanda tangan orang tuanya. Sedangkan 
untuk siswa yang belum bisa membaca Al-Qur’an atau masih Iqro’ 
 
 
 
 
itu misalnya Iqro’ 1 ditulis harinya apa, halaman berapa, ditulis 
terus sampai dengan Iqro’ 6 dan pada saat di sekolah akan dicek 
oleh bapak/ibu guru mengenai isi buku siswa itu sampai mana 
siswa tersebut dalam membaca Al-Qur’annya.  
Peneliti : Bagaimana minat belajar membaca Al-Qur’an siswa? 
Informan : Ya kalau yang dulunya di sekolah MI memiliki minat belajar 
membaca Al-Qur’annya tinggi sedangkan yang sekolah di SD 
Negeri masih umum atau relatif masih tertekan. Karena di sekolah 
ini berbasis Islam mau tidak mau yang dulunya sekolah di SD 
Negeri kita harus menekannya, kalau yang dari SD Negeri itu yang 
6 tahun saja masih membaca Iqro’ 2 dan yang dari MI itu 
hafalannya sudah tinggi, siswa yang dari SD itu masih lemah 
sekali. 
Peneliti : Bagaimana cara menumbuhkan minat belajar kepada siswa? 
Informan : Setiap pagi tadarus, mau tidak mau harus melakukan kegiatan 
tadarus di MTs. Kegiatan tadarus itu dilakukan pagi sebelum 
kegiatan belajar mengajar dimulai, bisanya untuk waktu tadarus itu 
10 menit mulai dari jam 07.00-07.10 WIB dan itu ada jadwalnya. 
Semester pertama membacanya mulai dari An-Naas sampai 
berikutnya membacanya 6 surat, semestrer kedua sudah ganti. 
Untuk kelas VIII yang sudah membaca Al-Qur’an itu dimulai dari 
surat-surat yang panjang dan itu harus hafal.  
Peneliti : Apakah ada siswa yang belum bisa membaca Al-Qur’an? 
Informan : Kemungkinan di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo ini ya tetap 
ada satu atau dua siswa yang belum bisa membaca Al-Qur’an tetapi 
untuk membacanya belum benar betul karena ya siswa tersebut 
mulai dari SD. Yang dari SD itu kemampuan anaknya itu rendah, 
mungkin dari dukungan orang tuanya kurang, terus dari SD masuk 
ke MTs ini masih Iqro’ satu, itu pasti sampai kelas IX masih sulit 
 
 
 
 
tapi saya menekankan untuk masuk kelas VIII harus sudah bisa 
membaca itu maksimal. Jangan sampai setelah lulus dari MTs itu 
tidak bisa membaca Al-Qur’an. 
Peneliti : Apa metode yang digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler Baca 
Tulis Al-Qur’an (BTA)? 
Informan : Pengelompokan siswa sesuai dengan kemampuannya, jadi satu 
ruang ada tiga guru itu dikelompok-kelompokan biar anak itu tidak 
minder dengan temannya. 
Peneliti : Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran kegiatan 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)? 
Informan : Setelah KBM selesai guru mempunyai tugas untuk membimbing 
anak-anaknya sendiri, guru itu sudah ada jadwalnya tersendiri. 
Peneliti : Bagaimana komunikasi ibu dengan guru dan orang tua siswa 
terjalin baik? 
Informan : Sering dengan guru mengadakan rapat baik dengan guru 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) atau dengan guru 
yang lainnya. Saat pagi hari guru saya libatkan untuk ikut bersama 
saya untuk berjabat tangan dengan anak itu berarti saya sering 
melakukan komunikasi dengan guru-guru atau pendekatan dengan 
guru. Setiap ada acara di MTs seperti pada saat semesteran ada 
rapat dengan wali siswa pada awal masuk sekolah, siswa yang 
memiliki masalah itu yang menangani saya sendiri. Pendidikan itu 
tidak hanya pada sekolah saja akan tetapi orang tua juga terlibat 
biar tahu persis permasalahan anaknya. Baik anak yang pinter 
maupun yang kurang, maka yang dimarahi bukan hanya yang 
kurang saja akan tetapi anak yang pinter juga diberikan motivasi. 
Peneliti : Bagaimana tanggapan siswa dengan diadakannya kegiatan 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)? 
 
 
 
 
Informan : Kebanyakan senang mbak. Yang tadinya belum bisa apa-apa dan 
sekarang sudah bisa. 
Peneliti : Apa hukuman untuk siswa yang tidak mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)? 
Informan : Disuruh membaca berulang-ulang, membacanya pada jam 
tersebut. Untuk siswa yang tidak masuk itu disuruh membaca 
kemarin sampai apa dan halaman berapa. 
Peneliti : Apa kendala yang dialami ibu dalam kegiatan ekstrakurikuler 
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)? 
Informan : Karena keterbatasan jumlah pendidik saya yang hanya 28 guru 
saja, yang dulunya mencarikan orang yang luar MTs untuk 
mengajar kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) 
dan keterbatasan biaya. Mau tidak mau saya maksimalkan guru-
guru untuk membimbing siswa-siswinya, misalnya satu guru 
membimbing 10 anak itu juga kurang. 
Peneliti : Bagaimana solusi dalam menangani kendala tersebut? 
Informan : Semua guru harus mau, yang dulu hanya guru-guru pendidikan 
agama Islam saja tidak semuanya karena untuk guru bahasa arab 
saja tidak mau. Untuk sekarang semua guru terlibat dalam kegiatan 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA). Pada jaman dulu itu 
menjadi tanggung jawab guru pendidikan agama Islam saja. 
Peneliti : Terima kasih bu. Atas informasinya. 
Informan : Iya mbak. Sama-sama. 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
Kode  : W-04 
Judul  : Wawancara  
Informan : Umi Muslikhah, S.Ag (Waka Kurikulum) 
Tempat : Ruang Guru 
Hari/Tanggal :  Rabu, 19 Juli 2017 
Setelah mewawancarai Ibu Dra. Supriyani. M.Pd saya menemui Ibu Umi 
Muslikhah, S.Ag dengan tujuan melakukan wawancara. Dan waktu itu Ibu Umi 
Muslikhah, S.Ag selaku Waka Kurikulum sedang tidak sibuk dan bisa 
diwawancarai. 
Peneliti : Assalamu’alaikum, pagi bu Umi? 
Informan : Wa’alaikumsalam mbak. Pasti mau tanya-tanya soal penelitian? 
Peneliti : Iya bu. Mungkin ibu bisa meluangkan waktunya sebentar? 
Informan : Alhamdulillah, sekarang saya sudah luang mbak. Mau wawancara 
apa mbak? 
Peneliti : Saya mau bertanya, menurut ibu bagaimana upaya guru dalam 
meningkatkan minat belajar membaca Al-Qur’an siswa melalui 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di MTs Negeri 
Bendosari Sukoharjo ini? 
Informan : Kalau selama ini untuk ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTA) sudah terjadwal jadi semua bapak/ibu guru itu yang 
mengampu kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) 
tersebut, jadi setiap bapak/ibu guru itu sebagai satu langkah awal 
agar anak memiliki minat. Guru bersama-sama kita membimbing 
anak-anak untuk membaca Al-Qur’an, kemudian diberikan jadwal 
tersendiri. Jadi yang mengampu ekstrakurikuler Baca Tulis Al-
 
 
 
 
Qur’an (BTA) itu semua bapak/ibu guru tidak mengambil guru dari 
luar, salah satunya itu. 
Peneliti : Bagaimana minat belajar membaca Al-Qur’an siswa? 
Informan : Kalau dilihat dari keseluruhan siswa, Alhamdulillah paling hanya 
ada 1-5 anak yang tidak mau mengikuti ekstrakurikuler Baca Tulis 
Al-Qur’an (BTA) seperti ada yang membolos pada saat jam 
kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) tapi secara 
keseluruhan bisa dikatakan sekitar 98% yang mengikuti 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA). Dari 98% anak yang 
tidak ikut ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)  paling 
sekitar tidak sampai 10 anak. 
Peneliti : Bagaimana cara menumbuhkan minat belajar kepada siswa? 
Informan : setiap bapak/ibu guru akan memberikan motivasi kepada siswa-
siswinya masing-masing, kadang dengan memberikan nasehat 
sebelum mengajar dan arahan. Untuk guru yang Qur’an Hadits itu 
sebelum mengajar membaca Al-Qur’an terlebih dahulu dan 
hafalannya. 
Peneliti : Apakah ada siswa yang belum bisa membaca Al-Qur’an? 
Informan : Kalau membaca Al-Qur’an itu yang baru Iqro’ kan berarti belum 
bisa membaca Al-Qur’an, dan itu masih ada. Kalau jumlah 
keseluruhannya ada berapa anak itu saya tidak faham. Untuk kelas 
VIII mungkin saya hanya mengajar kelas VIII A dan VIII B, itu 
masih ada yang membaca Iqro’. Untuk kelas VIII B itu yang masih 
Iqro’ tinggal 3 anak masih ada, jumlah saya tidak tahu banyak. 
Bagi siswa-siswi yang sudah Iqro’ 6 itu sudah bisa dianggap 
membaca Al-Qur’an, karena sudah bisa dengan huruf hijaiyah yang 
bersambung-sambung. 
Peneliti : Apa metode yang digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler Baca 
Tulis Al-Qur’an (BTA)? 
 
 
 
 
Informan : Untuk metodenya kita biasanya menggunakan metode yang Iqro’ 
itu mbak, soalnya ada yang model tarsana dan sebagainya. Kita 
kemarin sudah tidak menggunakan model tarsana lagi. Tapi yang 
membaca Al-Qur’an itu namanya masih menggunakan metode 
Iqro’, beda lagi dengan tahfidz itu tergantung dari anak yang 
menggunakan quriqi atau ada yang hafalan biasa. Untuk kegiatan 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) tetap masih 
menggunakan metode Iqro’. 
Peneliti : Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran kegiatan 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)? 
Informan : Biasanya itu ketika sudah terjadwal dan setelah mata pelajaran 
regulernya selesai itu anak-anak dikelasnya masing-masing, dan 
untuk bapak/ibu guru yang mengampu ekstrakurikuler Baca Tulis 
Al-Qur’an (BTA) masuk kemudian dipimpin untuk berdo’a terlebih 
dahulu sebelum membaca Iqro’ atau Al-Qur’an itu dimulai. 
Pelaksanaannya secara satu-persatu atau menyimak satu-persatu. 
Peneliti : Bagaimana komunikasi ibu dengan guru dan orang tua siswa 
terjalin baik? 
Informan : Ini biasanya lewat wali kelas masing-masing, jadi ketika ada 
sesuatu hal tentang anak itu biasanya guru-guru bercerita terus 
nanti ini anak kelas berapa dan wali kelasnya ini, kemudian nanti 
permasalahan anak ditanggung oleh wali kelas dan wali kelasnya 
inilah yang menjadi penyambung dari wali siswa. Untuk anak yang 
bermasalah itu  dengan cara Home Visit. Permasalahan anak itu 
harus diselesaikan secepatnya dan kalau bisa permasalahan anak itu 
diselesaikan di Madrasah terlebih dahulu, nanti juga ada Home 
Visit seperti ingin tahu latar belakang anak-anak dari itu kita 
menjadi tahu anak-anak itu memiliki masalah dengan ini. Lewat 
 
 
 
 
wali kelas, itu biasanya guru BK yang datang ke rumah mereka 
masing-masing. 
Peneliti : Bagaimana tanggapan siswa dengan diadakannya kegiatan 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)? 
Informan : Kalau dikatakan sebagian besar itu untuk siswa yang sudah bisa 
membaca Al-Qur’an itu tanggapannya senang, cuman yang 
mungkin kurang minat itu kadang ada yang tidak minat seperti ada 
beberapa siswa yang tadi. Tapi secara kesluruhan Alhamdulillah 
anak-anak senang dengan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTA) karena ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) itu 
adalah ekstrakurikuler wajib. 
Peneliti : Apakah ada hukuman untuk siswa yang tidak mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an? 
Informan : Selama ini tidak ada hukuman yang berat untuk siswa, tetapi pada 
saat ada upacara itu anak-anak dipanggil oleh bapak/ibu guru terus 
nanti diberi arahan kemudian nanti kalau masih ada siswa yang 
tidak mengikuti ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) itu ya 
harus membersihkan masjid. 
Peneliti : Terima kasih bu, atas informasinya. 
Informan : Iya mbak, sama-sama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
Kode  : W-05 
Judul  : Wawancara 
Informan : Lutfi Marliana S (siswi kelas VIII B) 
Tempat : Di Masjid MTs Negeri Bendosari Sukoharjo 
Hari/Tanggal :  Rabu, 19 Juli 2017 
Setelah selesai kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA), saya 
langsung bergegas untuk menemui salah satu siswi kelas VIII B untuk 
mewawancarai sebentar karena sudah waktu pulang sekolah. 
Peneliti : Assalamu’alaikum, maaf dik. Mbak mau tanya adik sudah selesai 
membaca Al-Qur’annya? 
Informan : Wa’alaikumsalam mbak. Iya, ini saya sudah selesai membaca Al-
Qur’annya mbak. 
Peneliti : O iya, mbak boleh minta waktunya sebentar tidak dik. Ya sekitar 
5-10 menit saja untuk bertanya kepada adik. 
Informan : Boleh saja mbak. Memangnya mbak mau bertanya apa ya? 
Peneliti : Adik tidak perlu takut begitu. 
Peneliti : Sebelumnya nama adik ini siapa ya? 
Informan : Nama saya Lutfi Marliana S. Kalau nama mbak siapa? 
Peneliti : Kalau nama saya Riati Asri Rokhani. 
Informan : Saya panggil mbak dengan nama mbak riati saja ya mbak. 
Peneliti : Iya dik, boleh. 
Informan : Ok, mbak. 
Peneliti : Mbak ingin bertanya, bagaimana minat belajar adik terhadap 
membaca Al-Qur’an? 
 
 
 
 
Informan : Saya memiliki minat belajar yang tinggi untuk membaca Al-
Qur’an. Karena membaca Al-Qur’an itu sangat penting dan setiap 
orang muslim harus banyak membaca terutama membaca Al-
Qur’an. 
Peneliti : Apakah adik memiliki minat belajar untuk membaca Al-Qur’an? 
Informan : Iya, saya memiliki minat belajar untuk membaca Al-Qur’an. 
Karena Al-Qur’an itu sebagai pedoman hidup umat Islam dan 
mempunyai banyak keutamaan dalam Al-Qur’an. 
Peneliti : Apakah adik bisa membaca Al-Qur’an? 
Informan : Ya, Alhamdulillah saya bisa membaca Al-Qur’an, mbak. Dan 
saya dalam membaca Al-Qur’annya Insya Allah dengan lancar. 
Peneliti : Apakah kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di 
Madrasah ini berjalan dengan lancar? 
Informan : Untuk kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di 
Madrasah ini, menurut saya ya mbak berjalan dengan baik. 
Alasannya itu karena selalu diajarkan oleh bapak/ibu guru. 
Peneliti : Apakah guru ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) 
memberikan hukuman apabila ada siswa yang tidak mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)? 
Informan : Menurut saya, selama ini tidak ada hukuman untuk siswa yang 
tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTA) di MTs Negeri Bendosari ini.  
Peneliti : Kenapa tidak ada hukumannya dik? 
Informan : Maksudnya itu gimana mbak. 
 
 
 
 
Peneliti : Misalnya ada siswa yang tidak berangkat, terlambat atau 
membolos pada saat kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTA) itu, atau karena bapak/ibu guru itu sabar atau karena apa. 
Informan : Alasannya tidak ada hukuman itu karena bapak/ibu guru sangat 
sabar kepada siswa-siswinya 
Peneliti : Apa bentuk hukuman yang diberikan guru ekstrakurikuler Baca 
Tulis Al-Qur’an (BTA) memberikan hukuman apabila ada siswa 
yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-
Qur’an (BTA)? 
Informan : Maaf mbak riati, untuk hukumannya kan tidak ada jadi bentuk 
hukuman itu juga tidak ada mbak. 
Peneliti : Apakah ada dorongan dari orang tua adik terhadap minat belajar 
membaca Al-Qur’an dengan melalui ekstrakurikuler Baca Tulis Al-
Qur’an (BTA)? 
Informan : Menurut saya, selama ini orang tua saya tidak mendorong untuk 
minat belajar membaca Al-Qur’an. Karena saya memiliki minat 
belajar sendiri untuk membaca Al-Qur’an, itu tanpa ada paksaan 
dari orang tua saya. 
Peneliti : Apa saran-saran adik untuk kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis 
Al-Qur’an (BTA)? 
Informan : Untuk sarannya, menurut saya itu kegiatan ekstrakurikulernya di 
MTs Negeri Bendosari Sukoharjo ini ada banyak sekali mbak, dan 
ekstrakurikulernya itu bagus. 
Peneliti : Terima kasih dik nur indah, atas informasinya. 
Informan : Iya mbak, sama-sama. 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
Kode  : W-06 
Judul  : Wawancara 
Informan : Siwi Eka Rahmawati (Siswi kelas VIII B) 
Tempat : Di Rumah, alamat Gayam RT: 02/RW: 9, Gayam, Sukoharjo 
Hari/Tanggal :  Rabu, 19 Juli 2017 
Pada pukul 14.30 WIB berhubung seluruh siswa-siswi MTs Negeri 
Bendosari Sukoharjo sudah pada pulang, peneliti langsung datang di rumah salah 
satu siswi MTs Negeri Bendosari Sukoharjo yang beralamat gayam, RT: 02/RW: 
09, gayam, sukoharjo. 
Peneliti : Assalamu’alaikum. Maaf dek, saya mau tanya apakah benar ini 
rumahnya adek siwi eka rahmawati siswi MTs Negeri Bendosari 
Sukoharjo? 
Informan :  Wa’alaikumsalam kak. Iya benar kak, ada apa ya? 
Peneliti : Apakah adek ini bernama siwi eka rahmawati siswi kelas VIII B 
di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo ? 
Informan : Iya kak, saya siwi eka rahmawati siswi kelas VIII B MTs Negeri 
Bendosari Sukoharjo. Silahkan masuk dan duduk dulu kak. 
Peneliti : O iya dek. Maaf sudah menganggu waktu istirahatnya adek. 
Informan : Tidak apa-apa kak. Santai saja kak. O iya, kalau boleh tau nama 
kakak siapa ya? 
Peneliti : Perkenalkan nama saya riati asri rokhani mahasiswi dari IAIN 
Surakarta. 
Informan : Kak riati, ada perlu apa ya kak kok jauh-jauh sampai ke rumah 
saya? 
Peneliti : Saya disini ingin mewawancarai adek siwi, boleh kan dek? 
 
 
 
 
Informan : O iya kak, boleh-boleh saja. Silahkan kak kalau mau 
mewawancarai saya. 
Peneliti : Kalau begitu langsung saja ya dek. Bagaimana minat belajar adik 
terhadap membaca Al-Qur’an? 
Informan : Minat belajar saya terhadap membaca Al-Qur’an itu sedang-
sedang saja kak. 
Peneliti : Apakah adik memiliki minat belajar untuk membaca Al-Qur’an? 
Informan : Iya kak, karena untuk membaca Al-Qur’an itu salah satu 
kewajiban seorang muslim. 
Peneliti : Apak adik bisa membaca Al-Qur’an? 
Informan : Saya bisa membaca Al-Qur’an kak, insya allah saya dalam 
membaca Al-Qur’annya lancar kak. 
Peneliti : Apakah kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di 
Madrasah ini berjalan dengan baik? 
Informan : Iya. Karena di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo itu dijaga ketat 
kak. Maksudnya dijaga ketat disini itu, kalau ada yang membolos 
itu pas jam ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) itu akan 
dihukum oleh bapak/ibu guru. 
Peneliti : Apakah guru ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) 
memberikan hukuman apabila ada siswa yang tidak mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)? 
Informan : Menurut saya ya kak, ada hukuman untuk siswa yang tidak 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) 
itu. 
Peneliti : Apa bentuk hukuman yang diberikan guru ekstrakurikuler Baca 
Tulis Al-Qur’an (BTA) untuk siswa yang tidak mengikuti kegiatan 
 
 
 
 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di Madrasah 
Tsanawiyah ini? 
Informan : Hukumannya itu yaitu membaca Al-Qur’an di halaman MTs 
Negeri Bendosari Sukoharjo. 
Peneliti : Apakah ada dorongan dari orang tua adik terhadap minat belajar 
membaca Al-Qur’an? 
Informan : Ada dorongan kak, dorongan orang tua saya itu seperti 
memotivasi saya untuk selalu membaca Al-Qur’an dan saya juga 
selalu disuruh untuk mengikuti TPA di rumah kak.  
Peneliti : Apa saran-saran adik untuk kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis 
Al-Qur’an (BTA) di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo? 
Informan : Menurut saya ya kak, untuk laki-laki itu kalau bisa masuk 
kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA). Bapak/ibu 
guru itu pada marah kak, kalau anak laki-laki itu sering sekali tidak 
masuk pas jam kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTA) di Madrasah ini. 
Peneliti : Terima kasih dek, untuk informasinya. O iya dek, orang tua adek 
ada di rumah tidak? Kalau orang tua adek ada di rumah, bolehkah 
saya bertemu orang tua adek sebentar saja untuk saya wawancarai 
juga. 
Informan : Iya kak, sama-sama. Orang tua saya ada di rumah semuanya kak. 
Bentar ya kak, saya panggilkan ibu saya. 
Peneliti : Iya dek. 
Informan : O iya kak, ini ibu saya. 
Peneliti : Iya dek, terima kasih. 
Informan : Iya kak riati, sama-sama. 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
Kode  : W-07 
Judul  : Wawancara 
Informan : Ibu Asih 
Tempat : Di Rumah, alamat Gayam RT: 02/RW: 9, Gayam, Sukoharjo 
Hari/Tanggal :  Rabu, 19 Juli 2017 
Selesai saya mewawancarai adik siwi eka rahmawati salah satu siswi kelas 
VIII B MTs Negeri Bendosari Sukoharjo, kemudian saya langsung mewawancarai 
orang tua siswa MTs Negeri Bendosari Sukoharjo. 
Peneliti : Assalamu’alaikum. Maaf bu, saya sudah menganggu waktu 
istirahatnya ibu. 
Informan : Wa’alaikumsalam, mbak. Ada apa mbak. 
Peneliti : Perkenalkan bu, nama saya riati asri rokhani mahasiswi dari IAIN 
Surakarta. 
Informan : O iya mbak. Mbak ini yang PPL di MTs Negeri Bendosari 
Sukoharjo itu ya? 
Peneliti : Iya bu, maaf kok ibu bisa tahu kalau saya PPL di MTs Negeri 
Bendosari Sukoharjo. 
Informan : Iya mbak, karena anak saya sering sekali cerita tentang bapak/ibu 
guru PPL dari IAIN Surakarta. Kalau boleh saya tahu, mbak ini ada 
perlu apa ya kok sampai ingin bertemu dengan orang tuanya siwi. 
Peneliti : Begini ibu, saya disini ingin sedikit bertanya atau mewawancarai 
ibu boleh? 
Informan : Boleh saja mbak. Silahkan. 
Peneliti : Maaf bu, sebelumnya nama ibu ini siapa ya? 
 
 
 
 
Informan : O iya saya sampai lupa belum memperkenalkan diri saya kepada 
mbak riati ya. Perkenalkan nama saya, ibu asih. 
Peneliti : Iya ibu asih. Langsung saja ya bu, saya ingin bertanya atau 
wawancarai ibu tentang skripsi saya dengan judul “Upaya guru 
dalam meningkatkan minat belajar membaca Al-Qur’an siswa 
melalui ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di MTs 
Negeri Bendosari Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017” 
Informan : Iya mbak, silahkan kalau mbak ingin bertanya atau mewawancarai 
saya berkaitan dengan judul skripsi mbak itu. Insya allah akan saya 
jawab semuanya mbak riati. 
Peneliti : Bagaimana minat belajar putra-putri bapak/ibu selama ini? 
Informan : Kalau pada awal-awal itu anak-anak saya itu tidak terlalu suka, 
tapi menginjak kelas VII semester dua itu mulai senang sampai 
kelas VIII semester dua ini mbak. 
Peneliti : Apakah putra-putri bapak/ibu memiliki minat belajar memaca Al-
Qur’an? 
Informan : Ada. Minat belajar anak-anak saya itu berbeda-beda mbak. 
Peneliti : Bagaimana cara bapak/ibu untuk menumbuhkan minat belajar 
kepada putra-putri? 
Informan : Cuma kita setiap sore mengajak belajar mengaji untuk khusus 
hafalannya sedangkan untuk Baca Tulis Al-Qur’annya itu di 
sekolah ada kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) 
tetapi kita juga membantu di rumah. 
Peneliti : Apakah ada dorongan dari bapak/ibu terhadap putra-putrinya 
terhadap minat belajar membaca Al-Qur’an? 
Informan : Ada. Kita selalu mendukung anak-anak kita, misalkan di sekolah 
ada kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) atau 
 
 
 
 
lomba-lomba begitu. Akan tetapi anaknya itu kadang-kadang 
susah, gimana ya seperti pemalu. Kita hanya bisa mendorong, 
misalkan  di rumah kita ajak untuk hafalan, setiap membaca Al-
Qur’an kita menyimaknya. Untuk membaca Al-Qur’annya itu 
setiap hari habis sholat maghrib. 
Peneliti : Apakah bapak/ibu mendorong putra-putrinya terhadap minat 
belajar membaca Al-Qur’an? 
Informan : Iya mbak, kami selalu mendorong anak-anak untuk memiliki 
minat belajar membaca Al-Qur’an. 
Peneliti : Apakah putra-putri bapak/ibu selama ini bisa membaca Al-
Qur’an? 
Informan : Insya allah bisa mbak. Kalau saya mendengarnya lancar tetapi 
jika yang menyimak bapaknya kadang bacaan Al-Qur’annya itu 
seperti panjang pendeknya itu masih kurang. 
Peneliti : Apakah bapak/ibu sering mengajarkan putra-putrinya untuk 
membaca Al-Qur’an? 
Informan : Kalau sering tidak mbak. Tetapi kalau saya ada waktu luang saya 
menyimak dan jika tidak ada waktu ya hanya hafalan saja. 
Peneliti : Menurut pendapat bapak/ibu bagaimana untuk pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di MTs 
Negeri Bendosari Sukoharjo? 
Informan : Kalau saya melihat dari siwi itu kayaknya berjalan dengan lancar 
ya mbak, karena anaknya juga suka dan bisa menangkap 
pelajarannaya. 
Peneliti : Apa saran-saran bapak/ibu untuk kegiatan ekstrakurikuler Baca 
Tulis Al-Qur’an (BTA)  di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Bendosari Sukoharjo? 
 
 
 
 
Informan : Ya lebih ditingkatkan saja untuk memotivasi anak dalam minat 
belajar membaca Al-Qur’an itu dengan melalui ekstrakurikuler 
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA). 
Peneliti : Terima kasih banyak ya bu. Atas informasinya. 
Informan : Iya mbak. Sama-sama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 01 
Kode  : O-01 
Judul  : Observasi Awal 
Tempat : MTs Negeri Bendosari Sukoharjo 
Hari/Tanggal : Rabu, 31 Mei 2017 
Hari ini saya datang dengan tujuan untuk memberikan surat ijin observasi 
penelitian dan bertemu dengan kepala madrasah. Saya datang bersama teman saya 
yang juga melakukan penelitian di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo sekitar pukul 
08.00. Saya meminta ijin untuk mengamati dan mengikuti kegiatan kepala 
madrasah selama satu hari itu. Kepala madrasah dengan  senang hati mengijinkan. 
MTs Negeri Bendosari Sukoharjo merupakan madrasah yang mempunyai 
program-program yang mampu menunjang dalam meningkatkan kedisiplinan 
beribadah siswa. Sesuai dengan visi MTs Negeri Bendosari Sukoharjo yaitu 
terwujudnya generasi Islam yang terampil qiro’ah, tekun beribadah, berakhlak 
mulia dan unggul dalam prestasi. MTs Negeri Bendosari Sukoharjo merupakan 
madrasah yang mempunyai program-program yang mampu menunjang dalam 
meningkatkan kedisiplinan beribadah siswa. Sesuai dengan visi MTs Negeri 
Bendosari Sukoharjo yaitu terwujudnya generasi islam yang terampil qiro’ah, 
tekun beribadah, berakhlak mulia dan unggul dalam prestasi. 
 Pada pukul 08.10 saya melihat masih ada siswa yang terlambat masuk ke 
kelas. Dan siswa tersebut tidak diperbolehkan masuk kelas sebelum melaksanakan 
sholat dhuha di masjid. Kepala madrasah mengawasi siswa yang melaksanakan 
sholat dhuha tersebut. Setelah selesai, baru diijinkan untuk masuk ke kelas 
mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
 Saat waktu sholat dhuhur, para siswa bergegas ke masjid. Tapi masih ada 
juga yang tidak segera menuju masjid dan mengulur waktu wudhu. Banyak yang 
perempuan masih mengobrol di depan kelas. Ada juga siswa yang jajan di kantin. 
Melihat kondisi seperti itu, kepala madrasah dibantu guru-guru mengajak siswa 
serta menasehati agar siswa segera menuju masjid untuk melaksanakan sholat 
 
 
 
 
dhuhur berjamaah. Setelah selesai sholat dhuhur, salah satu siswa menyampaikan 
kultum di mimbar. Sementara siswa yang lainnya mendengarkan. Setelah selesai 
Bapak Mudzakir memberikan apresiasi dan menambahi kultum dari siswa. Siswa 
kembali ke kelas masing-masing untuk melanjutkan kegiatan belajar mengajar. 
 Adapun siswa perempuan perempuan yang sedang berhalangan 
dikumpulkan menjadi satu dalam satu ruangan. Dalam satu ruangan tersebut ada 
satu guru yang diberi tugas kepala madrasah untuk memberikan wawasan 
pengetahuan tentang agama. Setelah mendapat  wawasan keagamaan, siswa yang 
berhalangan sholat tersebut disuruh untuk menyapu halaman madrasah agar 
tampak selalu bersih dan rapi. 
Setelah lonceng berbunyi menunjukkan jam ke-8 pada pukul 13.30,  
saatnya jam kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an. Tugas ketua kelas 
setiap kelas untuk mempersiapkan Al-Qur’an dan Iqro’ diatas meja untuk 
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an, sedangkan tugas 
wakil ketua kelas setiap kelasnya untuk mengambil daftar hadir atau absensi dan 
memanggil guru pengampu untuk mengajar kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis 
Al-Qur’an. Sebelum guru pengampu atau guru ekstrakurikuler Baca Tulis Al-
Qur’an datang ke kelas, untuk sebagian siswa yang sudah bisa membaca Al-
Qur’an mereka  diberikan tugas untuk menyimak temannya yang masih membaca 
Iqro’. Tidak lama kemudian guru pengampu atau guru ekstrakurikuler Baca Tulis 
Al-Qur’an masuk ke kelas dan mengabsen siswanya untuk maju satu persatu 
membaca Iqro’ atau Al-Qur’an.  
Bagi siswa yang tidak hadir saat kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-
Qur’an (BTA) akan diberikan hukuman oleh guru pengampu atau guru 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA), yaitu jenis hukumannya seperti: 
Ta’zir dengan mengaji dihalaman MTs Negeri Bendosari Sukoharjo, 
membersihkan masjid, membersihkan kamar kecil atau bahwkan disuruh 
membuang sampah. Hukuman ini adalah untuk melatih kedisiplinan para siswa-
 
 
 
 
siswi supaya selalu mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTA) di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo. 
Untuk kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di MTs 
Negeri Bendosari Sukoharjo ini dilaksanakan setiap hari senin sampai kamis. 
Untuk kelas VII dan VIII dimulai pada pukul 13.30-14.00 WIB, sedangkan untuk 
kelas IX dimulai lebih awal pukul 12.50-13.30 WIB. Kegiatan ekstrakurikuler 
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) ini bersifat wajib diikuti oleh seluruh siswa-siswi di 
MTs Negeri Bendosari Sukoharjo mulai kelas VII sampai kelas IX. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 02 
Kode  : O-02 
Kegiatan : Observasi  
Tempat : Ruang kelas VIII 
Hari/Tanggal : Kamis, 01 Juni 2017 
Pukul 11.00 WIB saya tiba di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo. Saya 
mengisi daftar di buku tamu kemudian saya langsung menemui Bapak Mudhakir, 
M.Pd.I selaku guru ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an untuk meminta ijin 
observasi penelitian saat kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA). 
Pukul 12.00 WIB menunjukkan waktu sholat dhuhur, para siswa dan siswi 
bergegas untuk menuju ke masjid tetapi masih ada sebagian siswa berada di dalam 
kelas dan ada juga siswa yang berada di kantin. Melihat kondisi ini, kepala 
madrasah dibantu bapak/ibu guru untuk mengajak serta menasehati siswa dan 
siswinya agar segera menuju masjid untuk melaksanakan sholat dhuhur 
berjama’ah. Setelah selesai sholat dhuhur berjama’ah, salah satu siswa 
menyampaikan kultum di mimbar sementara siswa yang lainnya mendengarkan 
isi kultum dan kemudian bapak mudhakir memberikan atau menambahkan materi 
kultum dari siswa tersebut. Setelah bapak mudhakir memberikan atau 
menambahkan materi kultum tersebut lalu para siswa dan siswi kembali ke kelas 
masing-masing untuk melanjutkan kegiatan belajar mengajar. 
Setelah bel berbunyi menunjukkan jam ke-8 pada pukul 13.30 WIB saatnya 
jam kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA). Untuk ketua kelas 
bertugas untuk mempersiapkan Al-Qur’an dan Iqro’ diatas meja dan memanggil 
bapak/ibu guru untuk mengampu kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTA), sedangkan untuk wakil ketua kelas bertugas untuk  mengambil daftar 
hadir siswa atau absensi. Bapak/ibu guru pengampu kegiatan ekstrakurikuler Baca 
Tulis Al-Qur’an (BTA) masuk ke kelas masing-masing berdasarkan jadwal. 
Sebelum kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) dimulai, Ibu Puji 
Indarwati selaku guru pengampu ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di 
kelas VIII B menyuruh ketua kelas untuk memimpin berdo’a.  
 
 
 
 
Proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) 
diawali dengan membaca surat Al-Fatihah bersama-sama kemudian pelaksanaan 
pembelajaran kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) yaitu dengan 
menggunakan metode Iqro’. Untuk siswa yang masih Iqro’ membacanya 
didampingi dengan Ibu Puji Indarwati, sedangkan untuk siswa yang sudah 
membaca Al-Qur’an mereka membaca dengan sendiri tanpa didampingi oleh guru 
karena minimnya guru pengampu kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTA). Ibu Puji Indarwati memberikan tugas kepada siswa dan siswi yang sudah 
membaca Al-Qur’an untuk menyimak temannya yang masih Iqro’ ataupun yang 
sudah Al-Qur’an. Setelah selesai membaca Iqro’ atau Al-Qur’an para siswa dan 
siswi tersebut mengisi daftar hadir atau absensi kepada Ibu Puji Indarwati bahwa 
mereka telah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA). 
Bagi siswa yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-
Qur’an (BTA) akan diberikan hukuman oleh guru pengampu atau guru 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA), jenis hukuman tersebut yaitu: 
membersihkan masjid, membersihkan kamar kecil dan membuang sampah pada 
tempatnya. Hukuman ini adalah untuk melatih kedisiplinan para siswa dan siswi 
supaya mereka selalu mengikuti ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di 
MTs Negeri Bendosari Sukoharjo. 
Siswa dan siswi setelah selesai membaca Iqro’ atau Al-Qur’an tersebut, 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) akan ditutup 
dengan membaca surat Al-‘Ashr bersama-sama. 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 03 
Kode  : O-3 
Kegiatan : Observasi 
Tempat : Ruang Kelas VIII B 
Hari/Tanggal : Rabu, 19 Juli 2017 
Waktu  : Pukul  12.30 
Suasana kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di kelas VIII B. 
Pada observasi kali ini saya mulai dengan pengamatan bagaimana upaya 
guru dalam meningkatkan minat belajar membaca Al-Qur’an siswa melalui 
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA). Ada beberapa kelas yang masih 
ramai karena gurunya belum datang, pada saat itu saya menuju ke kelas VIII B 
untuk melihat kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA). Disana saya 
diberi kesempatan oleh Bapak Mudhakir untuk membantu mengabsen siswa, dari 
absen tersebut saya mengamati ada beberapa siswa yang tidak masuk, setelah 
selesai mengabsen kegiatan tersebut dimulai dan saya berdiri dibelakang kelas 
mengamatinya sambil mendengar kemampuan siswa ketika membaca, ternyata 
ada beberapa siswa yang belum lancar atau belum bisa membaca Al-Qur’an. 
Setelah saya kroscek di absen ternyata siswa tersebut sering membolos jadi 
kurang lancar dalam membacanya, sehingga berimbas pada jilid yang mereka 
baca karena siswa yang rutin mengikuti ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTA) biasanya akan lebih cepat naik pada jilid selanjutnya dan begitupun 
sebaliknya. Kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) tersebut 
berlangsung kurang lebih 1 jam, dan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) 
pun selesai lalu Bapak Mudhakir menutup kelas dengan bacaan kafaratul majlis 
secara bersama-sama lalu salam dan pulang. 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Bapak Mudhakir, M.Pd.I selaku guru ekstrakurikuler Baca 
Tulis Al-Qur’an (BTA) di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Ibu Dra. Supriyani M.Pd. selaku kepala Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Bendosari Sukoharjo 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Ibu Umi Muslikhah, S.Ag selaku waka kurikulum  
MTs Negeri Bendosari Sukoharjo 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Lutfi Marliana S. siswi kelas VIII B MTs Negeri Bendosari 
Sukoharjo 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Siwi Eka Rahmawati siswi kelas VIII B 
MTs Negeri Bendosari Sukoharjo 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Ibu asih orang tua siswi MTs Negeri Bendosari Sukoharjo 
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Kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di kelas VIII B  
MTs Negeri Bendosari Sukoharjo 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di masjid  
MTs Negeri Bendosari Sukoharjo 
 
                               
 
 
 
                                           
 
 
 
 
  
 
 
 
